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ABSTRAK

Kevin Maranatha. 8105132187. Pengaruh Locus of Control dan Konsep Diri
terhadap Kematangan Karir. Skripsi, Jakarta : Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh locus of
control dan konsep diri terhadap kematangan karir siswa SMK Sejahtera Jakarta.

Penelitian ini dilakukan selama bulan Maret, terhitung sejak bulan Maret 2017
sampai dengan bulan Mei 2017. Penelitian ini menggunakan metode survey
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMK Sejahtera dengan populasi terjangkaunya siswa kelas XI (sebelas). Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik acak proporsional, sehingga didapatkan
jumlah sampel penelitian sebanyak 139 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik survey, pencatatan dokumen dan kuesioner. Teknik analisis
data yang dilakukan adalah uji persyaratan analisis yang terdiri atas uji normalitas
dan uji linearitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis yang
terdiri dari uji F dan uji T. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan diketahui
terdapat pengaruh yang parsial antara locus of control dan kematangan karir.
Dapat dilihat dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai thiwung sebesar 5.382 >
nilai taber 1.656. Kemudian diketahui terdapat pengaruh yang parsial antara
konsep diri dan kematangan karir. Dapat dilihat dari hasil analisis data diketahui
bahwa nilai thiung Sebesar 7.262 > nilai twver 1.656. locus of control dan Konsep
Diri secara bersamaan berpengaruh terhadap Kematangan Karir, hal ini terlihat
dari hasil data yang menunjukan nilai Fhitung sebesar 63.860 > nilai Frapel sebesar
3.06. Dengan persamaan regresi yang didapatkan adalah Y = 34.452 + 0858X, +
0.393X,. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai R?> 0.484 yang
artinya locus of control (X1) dan konsep diri (X2) berpengaruh terhadap
kematangan karir (Y) sebesar 48.4%.

Kata Kunci: Kematangan Karir, Konsep Diri, Locus of Control



ABSTRACT

Kevin Maranatha. 8105132187. The Effect of Locus of Control and Self-
Concept _on__the Career _Maturity. Script, Jakarta: Education Program
Administration Office, Faculty of Economics, State University of Jakarta. 2017.

This study aims to determine whether there is effect of locus of control and self-
concept on the career maturity of students of SMK Sejahtera Jakarta

This research was conducted during March, starting from March 2017 until May
2017. This research used survey method with quantitative approach. The
population in this study is all students of SMK Sejahtera with the reachable
population of students of class XI (eleven). Technique of sampling using random
technique proportional, so got the number of sample research counted 139
responder. Data collection techniques used survey techniques, document
recording and questionnaires. Data analysis technique performed is test
requirement analysis consisted of test of normality and test of linearity, test of
classical assumption, multiple linear regression test, hypothesis test consisting of
F test and T test. Based on result of analysis that is known there is partial effect
between locus Of control and career maturity. Can be seen from the results of
data analysis is known that the value of t count of 5.382> value ttabel 1.656. Then
it is known there is a partial effect between self-concept and career maturity. Can
be seen from the results of data analysis known that the value of t count of 7.262>
value ttabel 1.656. Locus of control and Self Concept simultaneously effect the
Career Maturity, this is seen from the results of data showing the value of Fcount
of 63.860> Ftable value of 3.06. The regression equation obtained is Y = 34.452
+ 0858X1 + 0.393X2. Based on the determination coefficient test obtained value
of R2 0.484 which means locus of control (X1) and self concept (X2) have an
effect on career maturity (Y) equal to 48.4%

Keywords: Career Maturity, Locus of Control, Self Concept
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya dunia kerja merupakan hal yang akan di lewati
setiap individu. Baik di dalam negeri maupun luar negeri, saat seseorang di
anggap sudah memiliki umur yang cukup maka mereka di anggap mampu
untuk terjun di dunia kerja.

Dunia kerja sangat berbeda bila di bandingkan dengan dunia
pendidikan. Dimana dalam dunia kerja seseorang bukan lah di ajari
ataupun di bimbing. Melainkan, mereka dituntut untuk mampu
menyelesaikan pekerjaan seesuai dengan apa yang di instruksikan oleh
pihak atasan. Maka di perlukan suatu tanggung jawab yang tinggi saaat
seseorang sudah memulai terjun ke dunia kerja.

Sekolah adalah  lembaga yang mempersiapkan orang untuk
bekerja. Sejak berada di taman kanak-kanak pun selalu di ajarkan untuk
saling mengenal teman, mulai belajar bersikap mandiri dan bertanggung
jawab. Hal ini tentunya di sesuaikan dengan tingkatan umur mereka.

Saat mulai memasuki jenjang yang lebih tinggi maka tuntutan
kemandirian dan tanggung jawab seseorang pun semakin meningkat.
Untuk itu, pihak sekolah juga harus menyesuaikan dengan tingkatan
dimana siswa itu berada. Seperti kita ketahui, bahwa Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK), mempersiapkan lulusannya untuk siap memasuki dunia



kerja setelah selesai menyelesaikan pendidikan selama 3 (tiga)
tahun. Dengan waktu yang singkat, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di tuntut untuk mempersiapkan lulusannya baik secara pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan untuk kemudian bersaing dengan orang yang
tentunya memiliki pendidikan di atas tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

Tetapi masih tujuan dari ini belum tercapai dengan optimal. Hal ini
dilihat dari fakta bahwa mayoritas siswa yang lulus dari Sekolah
Menengeah Kejuruan (SMK) belum dapat bersaing di dunia kerja, masih
banyak dari mereka menjadi pengangguran setelah lulus. Fakta dilapangan
menunjukkan Iulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini
menyumbang angka pengangguran terbuka terbanyak di Indonesia.
Berdasarkan data Biro Pusa Statistik (2016), pada Agustus 2016 Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) menurut pendidikan, posisi tertinggi berasal
dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu sebesar 11,11%
disusul oleh TPT Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 8,73%.
Pengangguran tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memang
mengalami penurunan dibandingkan bulan Agustus 2015 yaitu sebesar
12,65%. Provinsi Jakarta sebagai Ibukota menempati posisi ke-11 dalam
Tingkat Pengangguran Terbuka pada bulan Agustus 2016 dengan jumlah
sebesar 6,12%, angka ini juga mengalami penurunan dibandingkan bulan

Agustus 2015 sebesar 7,23%. Berdasarkan fakta tersebut dapat dilihat



secara umum bahwa lulusan SMK ternyata masih memiliki kematangan
karir yang rendah.

Maka dari hal tersebut, terkadang sekolah memiliki kendala.
Karena, apa yang di sampaikan namun tidak di iringi dengan kesiapan dan
kematangan siswa dalam memasuki dunia kerja. Sehingga banyak di
antara siswa yang setelah lulus dari bangku Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) justru menjadi pengangguran

Tabel 1.1

Rekapitulasi Hasil Wawancara Karir Siswa

Sudah ada pandangan mengenai karir di masa depan

Ya 40%

Belum 60%

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 20 siswa
SMK Sejahtera Jakarta didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa mereka
masih belum mempunyai pandangan mengenai karir di masa depan. Ini
dilihat bahwa 60% siswa masih belum mempunyai pandangan untuk karir
mereka di masa depan. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
Bimbingan Konseling di SMK Sejahtera Jakarta, dapat dinyatakan bahwa
masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menentukan karir masa
depan. Harapan guru agar siswa dapat memilih pekerjaan atau karir yang
sesuai dengan jurusan ternyata belum tercapai.

Di sekolah sering kita temui siswa yang merasa bahwa mereka

mendapat jurusan yang tidak sesuai minatnya. Dimana minat dan bakat



yang mereka miliki tidak sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh.
Seperti siswa yang berminat di bidang komunikasi tentunya berhubungan
dengan orang lain justru mendapat jurusan IT yang cenderung pendiam
dan tidak memerlukan berinteraksi secara langsung dengan orang lain. Dan
masih banyak contoh lainnya.

Kurangnya motivasi juga dapat menghambat kematangan karir
seseorang. Motivasi sendiri berasal dari dalam maupun luar seseorang.
Orang terdekat seperti keluarga, sahabat, dan teman menjadi seseorang
yang dapat memotivasi siswa tersebut untuk cepat matang dalam
memasuki dunia kerja. Seseorang yang memiliki teman yang sudah
matang dalam memasuki dunia kerja akan membuat temannya terpacu
maupun termotivasi untuk melakukan hal yang sama maupun hal yang
justru lebih baik lagi. Berbeda apabila halnya seseorang memiliki teman
yang orientasinya masih bermain-main dan mencari kesenangan saja,

maka kesiapan dan kematangan orang itu pun akan berpengaruh.

Tabel LIT

Rekapitulasi Hasil Wawancara Gaji Orang Tua

Gaji Orang Tua

<UMR 70%

>UMR 30%




Rendahnya status ekonomi keluarga juga merupakan hal yang
sangat sering kita dengar. Bahwa banyak orang yang bekerja namun belum
memiliki kematangan dikarenakan status ekonomi keluarga yang rendah.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lebih banyak di isi oleh siswa
dengan latar belakang menengah sampai menengah ke bawah. Untuk
itulah mereka di persiapkan untuk langsung bekerja dan turun langsung ke
dunia kerja saat sudah menyelesaikan pendidikannya. Dari hasil
wawancara peneliti kepada 20 orang siswa SMK Sejahtera bahwa.
Diketahui bahwa gaji orang tua yang di bawah UMR sebesar 70% dan gaji
orang tua yang di atas UMR sebesar 30%.

Selanjutnya yaitu rendahnya Locus of Control menjadi hal yang
mempengaruhi seseorang dalam bekerja. Dimana orang yang memiliki
keyakinan bahwa dirinya memiliki keyakinan maka akan mempengaruhi
apa yang ia kerjakan. Sehingga yang ia tahu, bahwa hasil baik yang
diperoleh merupakan hasil dari kerja kerasnya. Melalui wawancara singkat
dengan para siswa SMK Sejahtera, bahwa mereka mengandalkan relasi
dalam mencari pekerjaan, karena bagi mereka pada zaman seperti ini,
relasi merupakan faktor penting dalam mendapatkan pekerjaan. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka mengandalkan faktor dari luar.

Selain itu rendahnya konsep diri juga turut mempengaruhi
seseorang. Orang yang memiliki konsep diri yang tinggi akan mampu
melakukan segala pekerjaan yang benar pula. Jika seseorang belum

mengenali dirinya secara utuh maka ia belum mengetahui karir apa yang



sesesuai dengan dirinya. Hasil informasi dari guru bimbingan konseling di
SMK Sejahtera, mereka masih belum mengenali dirinya untuk
mendapatkan karir sesuai dengan dirinya.

Dari beberapa permasalahan di atas, maka peneliti tertarik meneliti

pengaruh locus of control dan konsep diri terhadap kematangan karir.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa rendahnya kematangan karir disebabkan oleh hal-hal berikut:

1. Ketidaksesuaian minat

2. Kurangnya motivasi

3. Rendahnya status ekonomi keluarga

4. Rendahnya locus of control

5. Rendahnya konsep diri

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah rendahnya
kematangan karir memiliki penyebab yang sangat luas di antaranya Locus
of Control dan Konsep Diri. Karena keterbatasan yang dimiliki oleh
peneliti, maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah yang terkait
dengan: “Pengaruh Locus of Control dan Konsep Diri terhadap

Kematangan Karir Siswa Kelas XI pada SMK Sejahtera Jakarta”.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan padaa pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah ada pengaruh locus of control terhadap kematangan karir?
Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap kematangan karir?
Apakah ada pengaruh locus of control dan konsep diri terhadap

kematangan karir?

E. Kegunaan Penelitian

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua

pihak baik secara teoretis maupun praktis.

1.

Kegunaan Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi untuk memperkuat penelitian sebelumnya, menambah
informasi, sumbangan pemikiran, serta bahan kajian penelitian
selanjutnya khususnya mengenai pengaruh locus of control dan konsep

diri terhadap kematangan karir.

Kegunaan Praktis yang dapat berguna sebagai pemecahan masalah
bagi berbagai pihak, antara lain:
a. Peneliti

Seluruh kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi



sarana untuk penerapan teori maupun praktik yang di dapat selama
bangku kuliah.
Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi bahan masukan
dalam mengembangkan kompetensi dan meningkatakan kualitas
sekolah. Sehingga kedepannya akan meningkatkan mutu dan
kualitas sekolah baik berupa perbaikan dan peningkatan kinerja
guru dalam mendidik siswa.
Universitas Negeri Jakarta

Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi perpustakaan
Fakultas Ekonomi dan khususnya perpustakaan Universitas Negeri
Jakarta. Selain itu dapat memberikan pengalaman penelitian bagi
mahasiswa dan hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi

bagi mahasiswa lain yang akan meneliti variabel yang sama.



BAB II

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Locus of control
1.1 Pengertian Locus of control

Locus of control pertama kali dikemukakan oleh Rotter, seorang ahli teori
pembelajaran sosial. Menjelaskan pada dasarnya locus of control yaitu kejadian-
kejadian yang terjadi dikendalikan dari dalam dirinya (locus of control internal)

atau dari luar dirinya (locus of control external).

Robbins mengemukakan “/ocus of control merupakan tingkat keyakinan
individu bahwa ia adalah penentu nasibnya sendiri”!. Definisi ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Ivancevich, Konopaske, dan Matteson “bahwa locus of

control menentukan tingkat keyakinan individu bahwa perilakunya mempengaruhi

apa yang terjadi pada dirinya’?

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa locus of
control merupakan keyakinan yang di peroleh dari dalam dirinya sendiri
atas apa yang ia perbuat.

Larsen dan Buss menjelaskan ‘“‘secara spesifik locus of control

menunjuk pada kecenderungan seseorang meletakkan tanggungjawab atas

! Robbins, Stephen P. & Judge, Timothy A. Prilaku Organisasi. (Jakarta: Salemba Empat. 2008) hlm. 138
2 Ivanceich, John M., Konopaske, Robert, & Matteson, Michael T. Perilaku dan Manajemen Organisasi.
Edisi Ketujuh. Jilid. (Jakarta: Erlangga. 2007) hlm. 97
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dirinya, apakah secara internal dalam diri mereka sendiri atau
eksternal yaitu nasib, keberuntungan, atau kesempatan’

Hal ini serupa dengan apa yang di katakan oleh Dillon&Kaur
menjelaskan, Internal locus of control demonstrates the belief that events
occurring in life are the result of behavior, whereas the external locus of
control shows the beliefs that events occurring in life are the outcome of
external forces such as luck, opportunity and power yang artinya bahwa
“locus of control internal menunjukkan adanya keyakinan bahwa peristiwa
yang terjadi dalam hidup adalah hasil dari perilaku, sedangkan locus of
control eksternal menunjukkan adanya keyakinan bahwa peristiwa yang
terjadi dalam hidup adalah hasil kekuatan luar seperti keberuntungan,
kesempatan, serta kekuasaan™*

Sedangkan menurut Lau menjelaskan “locus of control adalah
derajat dimana individu memandang peristiwa peristiwa dalam
kehidupannya sebagai konsekuensi perbuatan-perbuatannya, dengan
demikian dapat dikontrol (internal control) atau sebagai sesuatu yang tidak
berhubungan dengan perilakunya sehingga di luar kontrol (external

control)™

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa locus of
control merupakan keyakinan atas peristiwa yang terjadi pada individu,
yang datang dari dalam individu itu sendiri yaitu disebut sebagai internal
control atau datang dari pihak luar individu itu sendiri yaitu disebut

sebagai external control.

3 Larsen, Randy J. & Buss, David M. Personality Psychology: Knowledge About Human Nature. (New Y ork:
The McGraw-Hill Companies. 2002) him.371

4 Dillon, U & Kaur, R. Career Maturity of School Children. Journal of The Indian Academy of Apllied
Psychology. (2005) Vol: 31, No. 1-2, 71-76

3 Tksan. Hubungan Antara Locus of Control Dan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar. (Surabaya:
Universitas 17 Agustus 1945. 2005)
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M Nur Rini mengatakan “locus of control adalah gambaran
keyakinan seseorang mengenai sumber penentu perilakunya”®. Sedangkan
Ivancevich, Konopaske, dan Matteson mengatakan “locus of control
mempengaruhi respon individu, menurutnya individu yang memiliki
kecenderungan locus of control internal biasanya lebih puas dengan gaya
partisipatif, sedangkan individu dengan kecenderungan locus of control

eksternal biasanya lebih puas dengan gaya direktif”’

Dari kedua penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa tiap
keyakinan seseorang mempunyai sumber yang berbeda baik itu locus of
control internal ataupun locus of control external, tergantung tiap individu

itu sendiri.

Larsen dan Buss mengemukakan dalam teorinya “locus of control
adalah sebuah konsep yang menggambarkan persepsi seseorang mengenai

tanggung jawabnya atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya’®

Sedangkan Rotter juga mengemukakan “locus of control
merupakan persepsi atau cara pandang seseorang terhadap sumber-sumber

yang mengendalikan peristiwa-peristiwa baik atau buruk dalam hidupnya”

9

6 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S. Teori-Teori Psikologi. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2012) hlm. 65

7 Ivancevich, John M., Konopaske, Robert, & Matteson, Michael T. op.cit hlm. 205

8 Carti. Hubungan Locus of Control Dengan Motivasi Konselor Dalam Memberikan Layanan Konseling
Perorangan. (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Negeri. 2013)

9 Nadirsyah,. Zuhra, LM. Locus Of Control Time Budget Pressure Dan Penyimpangan Perilaku Dalam Audit.
Jurnal Telaah&Riset Akuntansi. (2009)
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Dari kedua teori di atas dapat disimpulkan bahwa locus of control
merupakan gambaran persepsi atau cara pandang seseorang terhadap

peristiwa-peristiwa baik atau buruk yang terjadi dalam hidupnya

Menurut Phares , “locus of control internal adalah keyakinan
individu terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya, karena faktor
dari dalam diri, kemampuan, minat dan usaha dalam diri individu akan

mempengaruhi keberhasilan individu itu”!°

Sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Zulkaida, “siswa
dengan internal locus of control cenderung menganggap bahwa
keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha (efforts) lebih
menentukan pencapaian dalam hidup mereka, termasuk pencapaian

karirnya”!!

Jadi, menurut kedua teori di atas dapat disimpulkan bahwa locus of
control internal yaitu keyakinan terhadap diri sendiri karena beberapa

faktor seperti kemampuan dan usaha.

Menurut Rotter, menjelaskan faktor dalam aspek

A. internal terdiri dari faktor:

l)kemampuan, individu dengan kecenderungan locus of control internal
percaya bahwa keberhasilan dan kegagalan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan

2)minat, individu dengan kecenderungan locus of control internal memiliki
minat yang besar terhadap kendali perilaku dan tindakan

10 Crews, M. E. The Career Maturity Of College Freshman As Impacted By Career Counseling Received In
Grades (2006)

11 Zulkaida. Anita. Pengaruh Locus of Control dan Efikasi Diri terhadap Kematangan Karir Siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA). (Jurnal Psikologi, 2007) hlm. 2
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3)usaha, individu dengan kecenderungan locus of control internal memiliki
sikap pantang menyerah dan berusaha mengendalikan perilaku dengan
semaksimal mungkin

B. aspek eksternal terdiri dari faktor:

1) nasib, individu dengan kecenderungan locus of control eksternal
mempercayai firasat baik, buruk, menganggap kesuksesan dan kegagalan
yang diperoleh merupakan takdir dan tidak dapat merubah peristiwa yang
telah terjadi;

2) keberuntungan, individu dengan kecenderungan locus of control
eksternal menganggap setiap orang memiliki keberuntungan dan
mempercayai adanya keberuntungan;

3) sosial ekonomi, individu dengan

kecenderungan locus of control eksternal memiliki sifat materialistik dan
menilai orang berdasarkan tingkat kesejahteraan;

4) pengaruh orang lain, individu dengan kecenderungan locus of control
eksternal sangat mengharapkan bantuan orang lain dan menganggap
bahwa perilakunya dipengaruhi oleh orang yang memiliki kekuasan lebih
tinggi darinya. '2

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
locus of control adalah tingkat keyakinan individu bahwa hasil dan segala
sesuatu yang terjadi dalam hidup seperti keberhasilan maupun kegagalan
ditentukan oleh perilaku dan usahanya sendiri. Individu yang mempunyai
locus of control internal meyakini bahwa usaha dan kemampuan akan
mempengaruhi hasil yang akan diperoleh, sedangkan individu yang
mempunyai locus of control external meyakini bahwa faktor dari luar

seperti kesempatan, nasib, keberuntungan yang akan mempengaruhi hasil

yang akan diperoleh.
1.2 Dimensi Locus of control

Locus of control memiliki dua dimensi yaitu locus of control

internal dan locus of control external. Seperti yang di katakan Rotter

12 Phares, E. J. Clinical Psychology, Concept Methods and Profession (6" ed). (Canada : Thomson
Wadsworth. 2001)
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(dalam Friedman & Schustack) bahwa “locus of control merupakan
variabel perbedaan individual yang stabil yang memiliki dua dimensi
yakni internal dan eksternal, yang mempengaruhi berbagai perilaku dalam

sejumlah konteks yang berbeda”!?

1.2.1 Locus of control Internal

Friedman dan Schustack mendefinisikan bahwa “locus of control
internal merupakan ekspetasi umum bahwa tindakan sendiri akan
menyebabkan munculnya hasil akhir yang diinginkan”.!* Robbins juga
mendefinisikan bahwa “individu-individu yang yakin bahwa mereka
merupakan pemegang kendali atas apapun yang terjadi pada diri mereka

merupakan individu yang memiliki locus of control internal”.">

Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan bahwa locus of control
internal merupakan keyakinan dalam tiap individu atas apa yang mereka
perbuat sehingga mendapatkan hasil akhir sesuai yang individu itu
lakukan. Hal ini di perkuat dengan apa yang di katakan oleh M Nur & Rini
bahwa “individu yang mempunyai locus of control internal mempunyai
keyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan-kegagalan,

keberhasilan-keberhasilannya karena pengaruh dirinya sendiri”'®

Menurut Crider menyebutkan,

13 Friedman, Howard S., & Schustack, Miriam W. Kepribadian: Teori Klasik Dan Riset Modern. (Jakarta:
Erlangga. 2008) hlm. 275

14 Ibid

15 Robbins, Stephen P. & Judge, Timothy A. op.cit, hlm. 138

16 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, op. cit., hlm.67
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Individu yang memiliki locus of control internal mempunyai ciri-
ciri: suka bekerja keras, memiliki inisiatif tinggi, selalu berusaha
menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba berpikir seefektif
mungkin, selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan
jika ingin berhasil'’

Menurut Rotter, Pandangan individu terhadap kemampuan
menentukan nasib sendiri (internal locus of control), dengan indikator
sebagai berikut:

1. Segala yang dicapai individu hasil dari usaha sendiri.

2. Yakin kemampuan sendiri.

3. Keberhasilan individu karena kerja keras.

4. Segala yang diperoleh individu bukan karena keberuntungan.

5. Kemampuan individu dalam menentukan kejadian dalam hidup.
6. Kehidupan individu ditentukan oleh tindakannya.

7. Kegagalan yang dialami individu akibat perbuatan sendiri'®

Individu yang memiliki locus of control internal memiliki inisiatif
tinggi karena ia selalu mencoba berpikir seefektif mungkin.la juga
mempunyai indicator seperti yakin akan kemampuan sendiri, segala yang
diperoleh bukan hanya datang dari keberuntungan, kehidupan dan hasil

akhir ditentukan oleh tindakannya.

1.2.2 Locus of control External

Friedman dan Schustack mengatakan bahwa /locus of control
external merupakan keyakinan bahwa hal di luar diri, seperti kesempatan
atau kekuatan lain menentukan hasil akhir yang akan diperoleh.!® Hal ini
sejalan dengan apa yang dikatakan Robbins bahwa “individu-individu

yang yakin bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh

17 Ibid. hlm. 68

18 Wiriani, W. Efek Moderasi Locus Of Control Pada Hubungan Pelatihan Dan Kinerja Pada Bank
Perkreditan Rakyat Kabupaten Badung. (Denpasar : Universitas Udayana Denpasar. 2011)

19 Friedman loc cit.
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kekuatan-kekuatan luar seperti keberuntungan atau kesempatan

merupakan individu yang memiliki locus of control external”.*°

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa locus of
control external merupakan keyakinan bahwa hal diluar individu seperti
kesempatan dan keberuntungan merupakan penentu atas hasil akhir yang
di peroleh. Hal ini juga di katakan oleh M Nur & Rini bahwa “individu
yang mempunyai locus of control external mempunyai anggapan bahwa
faktor-faktor yang ada di luar dirinya akan mempengaruhi tingkah lakunya

seperti kesempatan, nasib, dan keberuntungan”?!

Dari kedua dimensi diatas dapat dikatakan. Jika, individu percaya
akan hasil akhir merupakan keberhasilan yang di perolehnya maka ia harus
menambah wawasan, mengikuti pelatihan, melatih diri atau apa saja yang
dapat menunjang dirinya sendiri demi mendapatkan hasil akhir yang
memuaskan merupakan individu yang memiliki locus of control internal.
Sedangkan, individu yang percaya bahwa orang disekitarnya, kesempatan,
atau keberuntungan merupakan penentu dari hasil akhir yang memuaskan

merupakan individu yang memiliki locus of control external.
2. Konsep Diri

Konsep diri merupakan salah satu aspek yang penting dalam

perilaku seseorang. Individu akan mengetahui tingkah lakunya jika sudah

20 Robbins loc cit.
2 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, loc cit.
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mengenal konsep dirinya. Banyak hal yang harus di perhatikan individu

dalam mengetahui seperti apa konsep dirinya

M Nur dan Rini mengatakan bahwa “konsep diri merupakan
gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari

keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi yang

mereka capai”??

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh William D Brooks
bahwa konsep diri sebagai “those physical, social, and psychological
perceptions of ourselves that we have derived from experiences and our
interaction with others”. Artinya konsep diri merupakan persepsi atau
pandangan kita terhadap diri kita, baik bersifat fisik, sosial, ataupun
psikologi.??

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri
merupakan  gambaran  mengenai  diri  sendiri  baik  bersifat

fisik,sosial,ataupun psikologi yang mereka capai.

Carducci mendefinisikan “konsep diri sebagai penilaian individu

terhadap karakteristik fisik dan sifat kepribadiannya”?*

Sedangkan menurut Deaux, Dane, dan Wrightsman mendefinisikan
bahwa “konsep diri adalah sekumpulan  keyakinan dan perasaan
seseorang mengenai dirinya. Keyakinan seseorang mengenai dirinya bisa
berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan, penampilan fisik, dan
sebagainya”?®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep
diri adalah keyakinan dan perasaan dalam mengenai karakteristik fisik,

minat, dan dan sebagainya.

22 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, op. cit., him. 13

23 Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Pt Remaja. 2011) him. 13

24 Carducci,Bernardo J. The Psychology Of Personality 2™ Edition. (USA: Wiley-Blackwell. 2009) hlm. 458
25 Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno. Psikologi Sosial. (Jakarta: Salemba Humanika. 2009) hlm. 53
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Hendrianti Agustini  mengemukakan “konsep diri sebagai
gambaran diri seseorang yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman

yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan”?¢

Teori lain juga di kemukakan oleh Reber & reber bahwa “konsep
diri merupakan konsep seseorang tentang dirinya sendiri dengan sebuah
deskripsi yang menyeluruh dan mendalam yang bisa di berikan seoptimal

mungkin”?’

Dari kedua penjelasan tersebut dapat di artikan bahwa konsep diri
merupakan deskripsi atau gambaran tentang dirinya yang diperoleh dari
dirinya sendiri atau dari interaksi dengan lingkungannya sendiri yang

menyeluruh sehingga mengetahui konsep dirinya.

Menurut Jalaluddin Rakhmat menjelaskan bahwa “konsep diri
sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena sebisa
mungkin seseorang akan berperilaku sesuai dengan konsep dirinya”?®

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Markus yang
mengemukakan bahwa “konsep diri mempengaruhi perilaku seseorang
dalam menanggapi dunia dan pengalaman”?’

Dari penjelasan di atas dapat di artikan bahwa konsep diri

merupakan hal yang penting dalam diri seseorang karena jika ia sudah

mengetahui konsep dirinya, maka ia akan tau harus berprilaku seperti apa.

26 Hendrianti Agustiani. Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan Konsep Diri Dan
Penyesuaian Diri Pada Remaja. (Bandung: PT. Refika Aditama. 2006) hlm.138

27 Reber. A. S., Reber, E.S. Kamus Psikologi. Terjemahan: Yudi Santoso. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010)
28 Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2007) him.104

29 SQarlito, loc cit.



19

Menurut Anita Taylor, dkk mendefinisikan bahwa konsep diri
sebagai “all you think and feel about you, the entire compex of beliefs and
attitudes you hold about yourself”’

Pendapat lain juga di kemukakan oleh Anant Pai bahwa “konsep
diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut
apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan
perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap
orang lain™!

Dari kedua teori diatas dapat dibuat kesimpulan bahwa konsep diri
merupakan apa yang ia ketahui dan ia rasakan tentang perilaku dirinya
sendiri. Serta bagaimana perilakunya berpengaruh terhadap orang lain.

Menurut C.R. Rogers menyatakan bahwa “konsep diri terdiri dari
asumsi-asumsi seseorang mengenai dirinya sendiri yang telah terorganisir
dan relative konstan”3?

Teori lain juga dikatakan oleh Roger bahwa “konsep diri adalah
pemahaman seseorang mengenai bagaimana ia memersepsi dirinya saat ini
(realitas diri) selaras dengan bagaimana ia menginginkan dirinya
direpresentasikan (idealisme diri)”**

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa konsep diri adalah

persepsi seseorang baik dari dalam dirinya sendiri ataupun dari orang lain,

untuk mengetahui tentang jadi dirinya.

30 Rakhmat, J. Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2004)

31 H Djaali. Psikologi Sosial. (Jakarta: PT Bumi Aksara) hlm. 130

32 Kaplan, R.M. & Saccuzzo, D. P. Psychological Testing. (Belmont U.S.A: Thomson Wadsworth. 2005)
33 Niken Andiyanti. Peran Penting Konsep Diri Dalam Membentuk Track Record. (Jakarta: Salemba
Humanika. 2017)
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Menurut Brooks menjelaskan bahwa “konsep diri didefinisikan
sebagai persepsi individu terhadap aspek fisik, aspek social, dan aspek
psikologis yang didasarkan dari pengalaman dan interaksi dengan orang
lain™3*

Hal serupa juga di katakan dalam teori yang Hamdi yang
mengatakan  bahwa  “konsep  diri  dapat  diartikan  sebagai
persepsi,keyakinan perasaan atau sikap seseorang tentang dirinya. Kualitas
penialaian individu tentang dirinya dan suatu system pemaknaan individu
dan pandangan orang lain tentang dirinya”>’

Dari kedua teori diatas dapat diartikan sebagai bahwa konsep diri
merupaan persepsi individu tentang dirinya sendiri yang dapat dinilai
melalui pandangan-pandangan orang lain serta interaksi dengan orang lain.

Menurut Eastwood Atwater bahwa “konsep diri merupakan segala
sesuatu tentang “diriku sendiri” / “my self” dimana terdiri atas perasaan
(feelings), nilai-nilai (values), dan keyakinan (beliefs) yang dimilikinya
terhadap segala hal yang melingkupinya3®

Smith juga mengatakan bahwa “konsep diri adalah evaluasi yang
dilakukan individu terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimilikinya,

penilaian konsep diri dapat diartikan dengan penilaian diri”*’

34 Sobur. A. Psikologi Umum. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2003)

35 Muhamad Hamdi. Teori Kepribadian, Sebuah Pengantar. (Bandung: Penerbit Alfabeta. 2016) hlm. 10
36 Niken, op cit, him. 22

37 Bambang Syamsul Arifin. Psikologi Sosial. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2015) him.33
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Dari penjelasan diatas dapat didefinisikan bahwa konsep diri
merupakan segala sesuatu dengan dirinya mulai dari perasaan,nilai-nilai,
dan keyakinan yang dapat diartikan sebagai penilaian diri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa
konsep diri adalah pandangan dan persepsi individu mengenai dirinya baik
yang bersifat fisik, sosial, maupun psikologis. Konsep diri dapat diperoleh

melalui pengalaman dan interaksi dengan orang lain.

3. Kematangan Karir

Karir merupakan mengacu pada aktivitas yang berhubungan
dengan pekerjaan seumur hidup. Karir juga meliputi pengalaman hidup
seperti pendidikan, pekerjaan, dan aktivitas lainnya. Kematangan karir
dimaksudkan kepada individu dalam memilih karir agar sesuai dengan

dirinya.

Kematangan karir yang dikemukakan oleh Hasan bahwa

“kematangan karir adalah kematangan sikap dan kompetensi yang

berperan untuk pengambilan keputusan karir”3®

Teori yang serupa juga dikatakan oleh Komandyahrini, “kualitas

pemilihan karir ditentukan oleh tingkat kematangan karir yang dimiliki

individu™?®

38 Hasan. B. Career Maturity of Indian Adolesecent as a function of selfconcept, vocational aspiration and
gender. Journal of the Indian Academy of Applied Psychology vol.32 No. 02 Him. 127-134 (2006) hlm. 127
39 Komandyahrini, E. Hubungan Self Efficacy dengan Kematangan dalam Memilih Karir Siswa Program
Percepatan Belajar. Jurnal Keberbakatan dan Kreativitas, 2 (1), 1-12. (2008) hlm. 1
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Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa kematangan karir
merupakan hasil dari kematangan sikap dan kompetensi yang dimiliki

individu untuk mengambil sebuah keputusan dalam pemilihan karir.

Menurut Savickas, “kematangan karir mengukur tingkat kesiapan

klien untuk menguasai tugas-tugas perkembangan karir*’

Teori lain juga di kemukakan oleh Super, “mendefinisikan
kematangan karir sebagai kemampuan individu untuk menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan karir yang khas pada tahap perkembangan

tertentu”*!

Dari teori diatas dapat diartikan bahwa kematangan karir
merupakan kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas-tugas dan

mengukur tingkat kesiapan individu.

Menurut Crites, “mengartikan kematangan karir secara luas sebagai

tugas perkembangan vokasional yang telah dikuasai termasuk komponen

pengetahuan dan sikap, sesuai dengan keadaan perkembangan karirnya”*?

Teori lain juga dikatakan menurut Rojewski, mengemukakan

bahwa “kematangan karir mengukur tingkat perkembangan karir afetif dan

kognitif seseorang yang telah dicapainya™*

40 Savickas, M. L. (2001). 4 Developmental Perspective on Vocational Behavior: Career Pattern, Salience,
and Themes. International Journal for Educational and Vocational Guidance, 1,49-57

41 Winkel, W.S. & Hastuti, M.M.S. Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan. (Yogyakarta: Media
Abadi. 2004)

42 Salami, Samuel Olayinka. Gender, Identity Status, and Career Maturity of Adolescent in Southwest
Nigeria. Journal of Guidance and Counseling University of Ibadan Nigeria. 16(1): 35-49. (2008) him.36
3 ibid
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Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa kematangan karir
merupakan perkembangan karir yang komponennya adalah pengetahuan

dan sikap yang telah dicapainya.

Menurut Yost & Corbishly menjelaskan bahwa “kematangan karir
adalah kemampuan untuk berhasil menyelesaikan tugas dalam proses

perkembangan karir serta kesiapan seseorang untuk membuat keputusan

karir yang sesuai dengan tahapan perkembangannya”**

Teori lain juga dikatakan oleh Super, “kematangan karir (career

maturity) didefinisikan sebagai kesiapan dan kapasitas individu dalam

menangani tugas-tugas perkembangan terkait dengan keputusan karir’*

Dari kedua teori dapat diartikan bahwa kematangan Kkarir
merupakan proses kesiapan dan kapasitas individu dalam menyelesaikan

tugas-tugas perkembangan karir untuk membuat keputusan

Kematangan karir menurut Lunberg menjelaskan “dalam proses
perkembangan karir diperlukan kematangan karir yaitu situasi kesiapan
dari seseorang untuk mengetahui dan memahami tentang arah minat dan
potensi yang dimilikinya sehingga diharapkan dengan pemahamannya
tersebut maka individu dapat menentukan pekerjaan yang diinginkannya
dan lebih jauh lagi akan memudahkannya untuk dapat fokus pada bidang
pekerjaan dan sejahtera dalam menjalankannya”*®

Teori lain menurut Brown & Brooks, “kematangan karir akan

berdampak pada kesiapan seseorang untuk membuat pilihan karir termasuk

4 Safitri, Puji Lestari Prianto, Patricia. Peranan Locus of Control, Self Esteem, Self Efficacay, dan Prestasi
belajar terhadap Kematangan Karir. Jurnal Keterbakatan dan Kreativitas. Vol 03 No 02. (2009)

4 Yunia, E. R. Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Kematangan Karir Pada Mahasiswa Tingkat Awal
Dan Tingkat Akhir Di Universitas Surabaya Vol.1 No.l (2012)

4 Anggraini. Gambaran Kematangan Karir Pada Mahasiswa Yang Mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa di
Universitas Sumatera Utara. Jurnal Psikologi Indonesia. Volume 01 Nomor 01, 23-28 (Sumatera Utara :
USU. 2012)
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didalamnya mengenai studi lanjutan”.*’ Hal ini juga diperkuat dengan teori
yang dikatakan oleh Fatimah, “kematangan karir adalah satu hal yang
harus dimiliki oleh setiap individu, karena individu tersebut akan di
hadapkan pada situasi proses pengambilan keputusan pekerjaan dimasa

mendatang. Kematangan karir meliputi empat ciri yaitu :
1) pengenalan diri
2) pengenalan terhadap pekerjaan

3) memilih karir

4) perencanaan”*®

Dari teori diatas dapat diartikan bahwa kematangan karir
merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap individu sehingga
memerlukan kesiapan dari seseorang untuk mengetahui dan memamahi
tentang arah minat dan potensi yang dimilikinya untuk mengambil sebuah
keputusan dalam menentukan pekerjaan dan studi dimasa mendatang.
Kematangan karir memiliki ciri-ciri : pengenalan diri, pengenalan terhadap

pekerjaan, memilih karir, perencanaan.

Menurut Lavinson, Ohler, Caswell, dan Kiewra mendefinisikan

“kematangan karir sebagai kemampuan individu dalam membuat suatu

47 Brown & Brooks. Charier Choice And Development. (San Fransisco : Jossey Bass Publisher. 2010)
8 Widjaja. Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir Remaja Fakultas Psikologi Universitas
Katolik Soegijapranata (Semarang: 2010)
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pilihan karir yang realistik dan stabil dengan menyadari akan apa yang

dibutuhkan dalam membuat pilihan karir”*’

Crites juga mengatakan “kematangan karir adalah kesesuaian
antara prilaku karir individu yang nyata dengan perilaku karir yang

diharapkan pada usia tertentu disetiap tahap”>°

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa kematangan karir adalah
kemampuan individu dalam menentukan karir yang realistik dengan

menyadari akan apa yang dibutuhkan olehnya, terutama pada usia tertentu.

Crites mengatakan aspek-aspek kematangan karir yang baik adalah
mampu perencanaan Karir (tingkat perencanaan melalui sikap terhadap masa
depan), Karir eksplorasi (sikap terhadap sumber informasi), Pengambilan
keputusan karir (pengetahuan tentang prinsip dan cara pengambilan keputusan),
Pengenalan terhadap pekerjaan (pengetahuan tentang jenis-jenis pekerjaan, cara
untuk memperoleh dan sukses dalam pekerjaan serta peran-peran dalam dunia
pekerjaan).’!

Super mengemukakan kematangan karir meliputi lima elemen:
career planning: kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan
mengantisipasi masa depan (perencanaan penuh) career exploration:
kemampuan untuk mengajukan pertanyaan dan mengumpulkan informasi

dan kemampuan untuk berinteraksi di masyarakat, di sekolah, dan dengan

4 Yunia, loc cit.

30 Setyowati. Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kematangan Karir Siswa Kelas X SMK1 Kristen Salatiga.
(Salatiga: 2012)

51 Hasan. (2006). Career Maturity of Indian Adolescents as a function of selfconcept Vocational Aspiration

and Gender. Journal Of Indian Academy Of Applied Psychology. (2006). Vol. 32, No. 2, 127-134.
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anggota keluarga (ekplorasi); information gathering: kemampuan untuk
mengumpulkan informasi tentang kerja; decision-making: kemampuan
untuk membuat pilihan berdasarkan pengetahuan keputusan karir membuat
prinsip-prinsip (pengambilan keputusan strategis); career orientation:
kemampuan untuk mengembangkan kesadaran diri, diri berwawasan, dan
menetapkan pilihan yang realistis dan sesuai dengan preferensi (orientasi

realitas)?

Mamat Supriatna menambahkan, kematangan karir adalah kesiapan
siswa untuk membuat keputusan-keputusan karir dengan tepat yang
mencakup dimensi kognitif yang terdiri dari aspek pengetahuan tentang
informasi dunia kerja (world of work information), pengetahuan tentang
kelompok pekerjaan yang lebih disukai (knowledge of preferred
occupational group), dan pengetahuan tentang membuat keputusan
(decision making), dan dimensi non-kognitif yang terdiri atas perencanaan
karir (career planning), eksplorasi karir (career exploration), dan realisme

keputusan Karir (realism). >

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas
perkembangan karir sesuai dengan tahap perkembangannya, baik dalam

hal sikap dan pengetahuan dalam mengambil keputusan karir dengan tepat

52 Crews, M. E. The Career Maturity Of College Freshman As Impacted By Career Counseling Received In
Grades 2006

33 Mamat Supriatna. Layanan Bimbingan Karir di Sekolah Menengah. (Bandung: Departemen Pendidikan
Nasional. 2009) him. 45
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mencakup perencanaan Kkarir(career planning), eksplorasi karir (career
exploration), pengambilan keputusan (decision making), informasi dunia

kerja(world of word information).

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain, peneliti
membuat daftar penelitian yang relevan yaitu penelitian yang serupa mengenai hasil
belajar yang membuktikan bahwa penelitian ini layak dilaksanakan. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan untuk kemudian dibandingkan dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti

1) Risa Suryanti, dengan judul “HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF
CONTROL  INTERNAL DAN KONSEP DIRI DENGAN
KEMATANGAN KARIR PADA SISWA KELAS XI SMK NEGERI 2
SURAKARTA”

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara locus of control
internal dan konsep diri dengan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK
Negeri 2 Surakarta dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara locus of control internal dan konsep diri dengan kematangan
karir pada siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Surakarta. Hasil uji korelasi
masing-masing variabel bebas terhadap variabel tergantung menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan. Locus of control internal secara positif
siginifikan berhubungan dengan kematangan karir. Konsep diri berhubungan

secara positif signifikan dengan kematangan karir. Tingkat kontribusi dari



2)

3)
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variabel bebas terhadap variabel tergantung terungkap sebesar 51,9%.
Berdasarkan kategorisasi subjek, diperoleh hasil bahwa tingkat kematangan
karir pada subjek penelitian termasuk dalam kategori tinggi (mean =
140,5682), sedangkan tingkat locus of control internal pada subjek penelitian
termasuk dalam kategori tinggi (mean = 126,7727), serta tingkat konsep diri

pada subjek penelitian termasuk dalam kategori tinggi (mean = 133,2727).

Eli Ariyani, dengan judul “PENGARUH INTERNAL LOCUS OF
CONTROL TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SAMARINDA”

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh [Internal Locus of Control
terhadap Kematangan Karir pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Samarinda. Permasalahan yang sering terjadi siswa berkaitan dengan
pemilihan jenis pendidikan, yang mengarah pada pemilihan jenis pekerjaan di
masa depan, perencanaan karir masa depan, pengambilan keputusan tentang
karir masa depan dan banyaknya lulusan SMA karirnya tidak dipersiapkan
secara matang sehingga ketika meraka lulus bingung dengan pekerjaan apa
yang sesuai dengan keahliannya dan mengingat pendidikan SMA belum
mampu mengantarkan siswa pada kesiapan untuk bekerja.

Ninik Widyastuti, dengan judul “HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF
CONTROL INTERNAL DENGAN KEMATANGAN KARIR PADA
SISWA SMK N 1 BANTUL” HUMANITAS Vol. 12 No. 2 . hlm 82-89

ISSN 1693-7236
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Berdasarkan hasil pembahasan dapat dapat simpulkan bahwa kemtangan
karir siswa berhubungan dengan locus of control internal pada siswa.
Semakin tinggi locus of control internal, maka semakin tinggi kematangan
karir pada siswa. sekolah memiliki peran yang besar dalam locus of control
internal dan kematangan karir siswa. dukungan sekolah berupa pelatihan
motivasi membantu siswa mengembangkan locus of control internalnya.
Fasilitas sekolah berperan dalam memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengakses informasi dan pengembangan wawasan yang mendukung
kematangan karirnya. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap kematangan karir, baik dari faktor internal dan
eksternal. Sekolah perlu menyiapkan karir sejak dini dari kelas X sehingga
siswa memiliki kesempatan yang cukup dalam menentukan tujuan karir yang
jelas, memiliki perencanaan dan menjalankan perencanaan dalam mencapai
tujuan karir. Siswa diharapkan membangun kesadaran diri akan pentingnya

menyiapkan karir sejak dini.

Rahmanto Aji, dengan judul “ HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF
CONTROL INTERNAL DENGAN KEMATANGAN KARIR PADA
SISWA KELAS XII SMK N 4 PURWOREJO”

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini yaitu: Terdapat hubungan
positif dan signifikan antara locus of control internal dengan kematangan

karir pada siswa kelas XII SMK Negeri 4 Purworejo. Artinya semakin tinggi
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locus of control internal maka semakin tinggi kematangan karir pada siswa,
dan semakin rendah locus of control internal maka semakin rendah

kematangan karir pada siswa.

Tifani, dengan judul “HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL
DENGAN KEMATANGAN KARIR PADA KARYAWAN KENTUCKY
FRIED CHICKEN (KFC) DI PALEMBANG” Jurnal Ilmiah PSYCHE
Vol.9 No.2 Desember 2015: hlm 106-129

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa ada hubungan sangat signifikan antara
locus of control dengan kematangan karir pada karyawan kentucky fried

chicken (KFC) di Palembang

Wulan Handayani, dengan judul “HUBUNGAN ANTARA KONSEP
DIRI DENGAN KEMATANGAN KARIR PADA MAHASISWA
FAKULTAS BAHASA INDONESIA SEMESTER  AKHIR
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG” Jurnal Fakultas Psikologi
Universitas Bina Darma Palembang 2015

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
konsep diri dengan kematangan karir mahasiswa Fakultas Bahasa Indonesia

semester akhir Universitas PGRI Palembang. Sumbangan variabel konsep diri
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yaitu 9.3% terhadap kematangan karir pada mahasiswa Fakultas Bahasa

Indonesia semester akhir Universitas PGRI Palembang.

C. Kerangka Teoritik

Kematangan karir di sebabkan oleh banyak faktor di antaranya yaitu Locus
of Control dan Konsep Diri. Sebagaimana hal itu di perkuat oleh beberapa
pendapat ahli.

Naidoo menyatakan bahwa

Salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir adalah Locus of
Control yaitu individu yang memiliki tingkat kematangan karier yang baik,
cenderung memiliki orientasi Locus of Control internal. Individu dengan
Locus of Control internal, ketika dihadapkan pada pemilihan karir, maka
akan melakukan usaha untuk mengenal diri, mencari tahu tentang
pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi
masalah yang dihadapi.>*

Selain itu, Taganing mengungkapkan bahwa

Individu dengan LOC internal ketika dihadapkan pada pemilihan karir
maka akan melakukan usaha untuk mengenal diri, mencaritahu tentang
pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi
masalah yang dihadapi dan membuat kematangan karir semakin tinggi.>

O’Driscoll menyatakan bahwa

LOC memiliki dampak yang memainkan peranan penting dalam beragam
ranah kehidupan seseorang, termasuk dalam hal kesehatan, kebahagiaan,
kepuasan kerja, dan kehidupan secara keseluruhan, dan dalam tingkat yang
cukup luas, berpengaruh pula pada karir dan pilihan dan kejuruan yang
mereka pilih>®

% Wijayanto, N. Pengembangan Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri. (Yogyakarta: UNY. 2013)

35 Taganing, K. N. M. Pengaruh Locus of Control dan Efikasi Diri terhadap Kematangan Karir Siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). (2007)

36 O’ Driscoll, M. Locus of Control. In Jeffrey H. Greenhaus and Gerard A. Callanan, (Eds.), Encyclopedia of
Career Development. (2006)
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Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Anita
Zulkaida dkk (2007) dengan judul “Pengaruh locus of control dan efikasi
diri terhadap kematangan karir siswa SMA, yang menunjukan hasil efikasi
diri tentang pemilihan karir dan locus of control secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan™>’

Menurut Super dalam Santrock bahwa “hubungan antara konsep
diri dengan kematangan karir yaitu bahwa konsep diri individu memainkan
peranan utama dalam pemilihan karir seseorang”®

Osipow dalam Hasan menyatakan bahwa “faktor-faktor yang
mempengaruhi kematangan karir salah satunya adalah kurang nya konsep
diri”>

Patton menyebutkan bahwa “sejumlah variabel kepribadian
berkorelasi dengan kematangan karir, khususnya yang berkaitan dengan
konsep diri, efikasi diri, kecenderungan atribusi, dan motivasi berprestasi”.

Sehingga beberapa pendapat ahli tersebut semakin memperkuat
bahwa dengan konsep diri yang tinggi maka kematangan karir pun
semakin tinggi.

Dalam jurnal Risa Suryanti dikatakan “ada hubungan positif yang

signifikan antara locus of control internal dan konsep diri dengan

kematangan karir”.

37 Zulkaida, A.,dkk. Pengaruh Locus of Control dan Efikasi Diri terhadap Kematangan Karier Siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA). Proceeding PESAT. Vol. 2. (2007)

38 Santrock. Adolescence Perkembangan Remaja: Edisi Keenam. (Jakarta :Erlangga. 2003)

9 Hasan, ibid.
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Dari teori-teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa locus of
control, terutama locus of control internal dan konsep diri mempunyai
hubungan positif terhadap kematangan karir. Artinya semakin tinggi locus
of control dan konsep diri maka akan semakin tinggi tingkat kematangan

karir siswa.

D. Perumusan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoritik yang menjadi landasan

dari peneliti ini, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara locus of control
terhadap kematangan karir siswa SMK Sejahtera Jakarta. Semakin tinggi
locus of controlnya, maka akan semakin tinggi tingkat kematangan karirnya.

2.Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara konsep diri terhadap
kematangan karir siswa SMK Sejahtera Jakarta. Semakin tinggi konsep
dirinya, maka semakin tinggi tingkat kematangan karirnya.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara locus of control dan
konsep diri terhadap kematangan karir siswa SMK Sejahtera Jakarta.
Semakin tinggi locus of control dan konsep dirinya, maka akan semakin

tinggi tingkat kematangan karirnya.
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BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih, benar,
valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliable) tentang :

1. Pengaruh locus of control terhadap kematangan karir

2. Pengaruh kosep diri terhadap kematangan karir

3. Pengaruh locus of control dan konsep diri terhadap kematangan karir

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di SMK Sejahtera
Jakarta. Alasan pemilihan tempat ini karena memiliki masalah sesuai dengan
masalah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu berkaitan antaraa locus of control
dan konsep diri dengan kematangan karir.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung dari bulan Maret
2017 sampai dengan Mei 2017. Waktu tersebut merupakan waktu yang efektif
bagi peneliti untuk melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memfokuskan

diri pada penelitian.

C. Metode Penelitian

1. Metode
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dengan pendekatan korelasional dan melibatkan variabel terikat
kematangan karir (Y) dan 2 (dua) variabel bebas yaitu locus of control
(X1) dan konsep diri (X2). Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapai, yakni untuk memperoleh informasi yang

bersangkutan dengan status gejala pada saat penelitian dilaksanakan.

2. Konstelasi Pengaruh antar Variabel

Variabel penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu locus of control
dan konsep diri yang merupakan variabel independen yang digambarkan
dengan simbol XI dan X2, dan kematangan karir yang merupakan variabel
dependen bagi locus of control dan konsep diri yang digambarkan dengan

simbol Y.

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan
antara variabel XI dan X2 dengan variabel Y, maka konstelasi hubungan

antara variabel X1,X2, dan Y adalah sebagai berikut :

Locus of
Control ™
(X1)
Kematangan
Karir
Konsep
Diri —

(X2)
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Keterangan :

X1

Variabel Bebas

X2 = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

> = Alur Pengaruh

D. Populasi dan Sampling

Menurut Sugiyono, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualtias dan krakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”®.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 859 siswa dengan populasi
terjangkaunya adalah dengan jumlah 287 siswa. Dan yang menjadi sampel adalah
158 siswa.

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”®!. Teknik sempel yang dipergunakan adalah teknik acak proporsional,
yaitu menentukan sempel anggota, peneliti mangambil wakil-wakil dari tiap-tiap
kelompok yang ada dalam populasi yang berjumlahnya disesuaikan dengan

jumlah anggota subyek yang ada di dalam masing-masing kelompok tersebut.

Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah teknik acak proposional.

60 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,2008), h. 117

61 Ibid, h.118
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Berdasarkan tabel Isaac & Michael, sampel penentuan dengan taraf
kesalahan 5%.7%2. Menurut Sudjana suatu sampel memiliki distribusi normal
apabila memiliki ukuran sampel n>30. Dalam peneliian ini jumlah sampel yang
digunakan lebih dari 30, sehingga sudah memenuhi asumsi distribusi normal.

Untuk pengambilan lebih jelas dapat dilihat pada tabel II1.1, sebagai berikut:

Tabel I11.1
Teknik Pengambilan Sample
(Proportional Random Sampling)
No Kelas Jumlah Perhitungan Jumlah
Siswa sampel sampel
1 |AP1 39 39*139/229 24
AP 2 39 39*139/229 24
AP 3 40 40*139/229 24
2 |AK 36 36%139/229 22
AK 2 36 36%139/229 22
3 | MM 39 39*139/229 23
Jumlah 229 139

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dalam pengumpulan data untuk
variabel X dan Y. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan
cara memberikan kuesioner yang diberikan pada siswa SMK Sejahtera Jakarta.
Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab.

Penelitian ini meneliti tiga variabel yaitu Kematangan Karir (variabel Y),
Locus of Control (variabel X1), dan Konsep Diri (varibel X2). Instrumen

penelitian mengukur ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

62Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), h.128
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1. Kematangan Karir

a.

Definisi Konseptual

Kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam menyelesaikan
tugas perkembangan karir sesuai dengan tahap perkembangannya, baik
dalam hal sikap dan pengetahuan dalam mengambil keputusan karir
dengan tepat mencakup perencanaan karir(career planning), eksplorasi
karir (career exploration), pengambilan keputusan (decision making),

informasi dunia kerja(world of word information).

Definisi Operasional

Kematangan karir diukur menggunakan data primer yang dapat diukur
melalui indikator berupa perencanaan karir (career planning), eksplorasi
karir (career exploration), Pengambilan keputusan (career making), dan

Informasi dunia kerja (world of work information).

Kisi-Kisi Instrumen Kematangan Karir

Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel
kematangan karir pada siswa dan menggambarkan sejauh mana instrumen
ini mencerminkan indikator kematangan karir. Pada bagian ini akan
disajikan kisi-kisi instrumen yang diuji cobakan dan kisi-kisi instumen
yang final. Kisi-kisi ini disajikan untuk memberikan informasi mengenai

butir-butir yang drop dan valid setelah melakukan uji validasi dan uji
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realibilitas serta analisis butir soal. Kisi-kisi instrumen kematangan karir
dapat dilihat pada tabel III.2 berikut ini :

Tabel I11.2
Tabel Instrumen Variable Y

(Kematangan Karir)

Indikator Butir Uji Coba Butir Drop Butir Final
) ) ) ) ) )
Perencanaan karir | 2,15,20,21, 1,6,7,9 2 7 10,15,16, 1,5,6
22,2425 17,19,20
Eksplorasi karir 5,11,14, 11 49,11,
16,19 14
Pengambilan 3 10 2 7
keputusan
Informasi  dunia | 8,12,13, 4 8,12 8,12,13, 3
kerja 17,18,23 18

Sumber: Data Diolah Peneliti

Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan alternatif
jawabannya dari setiap butir pernyataan menggunakan model skala Likert yang
terdiri dari 5 (lima) alternatif jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan
tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya digunakan bobot skor dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

TABEL IIL.3
Skala Peniliaian untuk Kematangan Karir
Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validitas Instrumen Kematangan Karir
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Proses pengembangan instrumen kematangan karir dimulai dengan
penyusunan butir-butir instrumen berbentuk kuesioner model skala likert
dengan mengacu pada indikator-indikator variabel kematangan karir seperti
terlihat pada tabel III.2.

Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa jauh butir-butir
instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel kematangan karir (Y).
Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah diujicobakan
kepada 30 siswa SMK Sejahtera Jakarta.

Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka selanjutnya
dilakukan proses validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan suatu instrumen. Sebuah intrumen
dikatakan wvalid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan
diungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengukur
validitas digunakan rumus korelasi product moment dibantu dengan SPSS 22.0.

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ruape= 0,361,
jika Tthitung > Ttabel maka butir butir pernyataan dianggap valid. Namun jika rhitung
< rwbe, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan butir pernyataan
tersebut akan di drop atau tidak digunakan.

Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas
dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach dibantu dengan SPSS 22.0
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2. Locus of Control (LOC)

a.

Definisi Konseptual

Locus of control adalah tingkat keyakinan individu bahwa hasil dan
segala sesuatu yang terjadi dalam hidup seperti keberhasilan maupun
kegagalan ditentukan oleh perilaku dan usahanya sendiri. Individu yang
mempunyai locus of control internal meyakini bahwa usaha dan
kemampuan akan mempengaruhi hasil yang akan diperoleh, sedangkan
individu yang mempunyai locus of control external meyakini bahwa faktor
dari luar seperti kesempatan, nasib, keberuntungan yang akan

mempengaruhi hasil yang akan diperoleh.

Definisi Operasional

Locus of control diukur menggunakan data primer yang diukur
dengan Instrumen internal-external Locus of Control Scale yang telah
dikembangkan oleh Rotter.%

Intrumen ini juga sudah pernah di teliti oleh Nuryetty Zain dalam

jurnalnya yang berjudul Perbedaan Intensi Berwirausaha Berdasarkan Lokus

Kendali Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta® dan

83 Rotter, J. B, Generalized expectancies for internal versus external control of reinforcement

(Psychological Monographs: General and Applied, 80, 1966) him. 1-28.

64 Nuryetty, Perbedaan Intensi Berwirausaha Berdasarkan Lokus Kendali Pada Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (Jakarta: 2013)
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oleh Kurt A. April dalam jurnalnya yang berjudul Impact of Locus of Control
Expectancy on Level of Well-Being.®®
3. Konsep Diri

a. Definisi Konseptual

Konsep diri adalah pandangan dan persepsi individu mengenai dirinya baik
yang bersifat fisik, sosial, maupun psikologis. Konsep diri dapat diperoleh
melalui pengalaman dan interaksi dengan orang lain.
b. Definisi Operasional

Konsep diri diukur menggunakan data primer yang dapat diukur melalui

indikator berupa fisik, sosial, psikologis.

¢. Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri
Kisi-kisi instrumen konsep diri yang disajikan pada bagian ini merupakan
kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel konsep diri dan juga
memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini mencerminkan indikator konsep
diri. Kisi-kisi instrumen konsep diri dapat dilihat pada tabel I11.4, berikut ini :

Tabel 111.4
Tabel Instrumen Variabel X2

(Konsep Diri)
Indikator Butir Uji Coba Butir Drop Butir Final
(&) ) (&) ) () )
Fisik 4,7,8,13,14 4,7 47,8
Psikologis 1,5,6,17,18, | 22,24 1 23,11, 16,18
19,20,23 12,13,14,17
Sosial 2,3,9,10, 15,16,25 | 2,11,12 1,5,6,15 9,10,19
11,12,21

85 Kurt, Impact of Locus of Control Expectancy on Level of Well-Being (Cape Town, 2012)
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Sumber : Data diolah Peneliti

Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan alternatif
jawabannya dari setiap butir pernyataan menggunakan model skala Likert yang
terdiri dari 5 (lima) alternatif jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan
tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya digunakan bobot skor dapat dilihat pada

tabel I11.5 berikut ini :

TABEL IIL.5

Skala Peniliaian untuk konsep diri

Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data Diolah Peneliti

d. Validitas Instrumen Konsep Diri

Proses pengembangan instrumen konsep diri dimulai dengan
penyusutan butir-butir instrumen model skala likert dengan mengacu
pada indikator konsep diri seperti terlihat pada tabel

Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel
konsep diri (Xz). Kemudian setelah konsep disetujui, langkah
berikutnya adalah diujicobakan kepada 30 siswa SMK Sejahtera

Jakarta.
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Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka
selanjutnya dilakukan proses validitas. Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan suatu
instrumen. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Untuk mengukur validitas digunakan rumus korelasi
product moment dibantu dengan SPSS 22.0.

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ripei=
0,361, jika rhing > Twbel maka butir butir pernyataan atau pernyataan
dianggap valid. Namun jika rhiung < Ttabel, maka butir pernyataan atau
pernyataan dianggap tidak valid dan butir pernyataan tersebut akan di
drop atau tidak digunakan.

Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung
reliabilitas dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach dibantu dengan SPSS 22.0

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data, dilakukan
estimasi parameter model regresi yang akan digunakan. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakanprogram SPSS versi21.0. Adapun langkah-langkah
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu sata terdistribusi

secara normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat normal
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probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data yang
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Uji statis yang dapat digunakan
dalam uji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov Z. Kriteria pengambilan
keputusan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z, yaitu:
1) Jika signifikasi>0,05, maka Hy diterima dan data berdistribusi normal
2) Jika signifikasi<0,05, maka Hoditolak dan data tidak berdistribusi
normal
Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis grafik (normal
probability), yaitu sebagai berikut:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiga variabel yangakan
dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan hubungan yang linier
atau tidak. Strategi untuk memverifikasi hubungan linear tersebut dapat dilakukan
dengan Anova.Kriteria pengambilan keputusan dengan uji Linearitas dengan

Anova, yaitu:
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1) Jika Signifikansi pada Linearity<0,05 maka mempunyai hubungan
linear.
2) Jika Signifikansi pada Linearity>0,05 maka tidak mempunyai

hubungan linear.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya terjadi korelasi antara variabel bebas. Akibat bagi model regresi yang
mengandung multikolinearitas adalah bahwa kesalahan standar estimasi akan
cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel independen, tingkat
signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar dan
probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan semakin besar.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi
adalah dilihat dari nilai tolerancedan lawannya, VIF (Variance Inflation Factor).
Bila Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi
Multikolinearitas.

Kriteria pengujian statistic dengan melihat nilai VIF yaitu :

1) Jika VIF > 10, maka akan terjadi multikolinearitas

2) Jika VIF < 10, maka tidak akan terjadi multikolinearitas

Selanjutnya untuk kriteria pengujian statistic, dapat melihat nilai

Tolerance yaitu:
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1) Jika nilai Tolerance < 0,1, maka akan terjadi multikolinearitas

2) Jika nilai Tolerance > 0,1, maka tidak akan terjadi multikolinearitas

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Modelyang baik adalah
homoskedastisitas.

Pada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas atau tidak
dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalamseatterplot antara
variabel dependen dengan residual. Dasar analisis grafis adalah jika adanya pola
tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka
mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Uji statistik dengan Uji Spearman’s rho. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
Hateroskedastisitas, tetapi jika signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi masalah
Heteroskedastisitas.

Hipotesis penelitiannya adalah :

1) Ho= Varians residual konstan (Homokedastisitas)
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2) H.= Varians residual tidak konstan (Heteroskedastisitas)
Selanjutnya langkah dalam kriteria pengujian dengan uji statistik yaitu :
1) Jika signifikansi > 0,05, maka Hoditerima yang berarti tidak akan
terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika signifikansi < 0,05, maka Hoditolak yang berarti akan terjadi
heteroskedastisitas
3. Persamaan Regresi Berganda
Rumus RegresiBerganda yaitu untuk mengetahui pengaruh kuantitatif dari
Budaya Organisasi (Xi) dan Kompensasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y),

dimana fungsi dapat dinyatakan dengan bentuk persamaan®

Y = botb1 X1+b2X2

Keterangan:

Y = Variabel terikat (Kepuasan Kerja)

bo = Konstanta (Nilai Y apabila Xi, X» ....Xy=0)

Xi = Variabel bebas (Budaya Organisasi)

X2 = Variabel bebas (Kompensasi)

b1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama, Xi(Budaya Organisasi)
b2 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X> (Kompensasi)

4. Uji Hipotesis

8priyanto, Duwi,/bid., h. 5
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a. UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen, apakah
pengaruhnya signifikan atau tidak®’
e Hop:b=b=0
Artinya, variabel Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) secara
serentak tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Y)
e H,:bi#by#0
Artinya, variabel Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X>) secara
serentak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Kriteria pengambilan keputusannya, adalah:
e  Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima
e  Jika Fhitung™> Frabel, maka Ho ditolak
b. Ujit
Uji untuk pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak®®. Hipotesis penelitian:
e Hp: bi<0, artinya variabel Budaya Organisasi (X1) tidak berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja (Y)
e Hp: b2<0, artinya variabel Kompensasi (X>) tidak berpengaruh positif

terhadap Kepuasan Kerja (Y)

7Priyatno, Dewi, Belajar OlahData dengan Rumus dan Data dalam Aplikasi (Bandung: CV. Alfabeta, 2009),
h. 48

®8Ppriyatno, Dewi, Ibid., h.50
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e Ha : by > 0, artinya variabelBudaya Organisasi (Xi) berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja (Y)
e Ha : by > 0, artinya variabel Kompensasi (X2) berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Kriteria pengambilan keputusannya, adalah:
e  Jika thitung< ttabel, maka Ho ditolak
o Jika thitung™>tiabel, maka Ha diterima
5. Koefisien Determinasi
Analisis R? (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen

secara bersama-sama terhadap variabel dependen

KD =R’X 100



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran
umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah variabel
penelitian dan merujuk pada masalah penelitian, maka deskripsi data dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah variabel penelitian.
Variabel tersebut yaitu variabel bebas (X) yang mempengaruhi. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah Locus of Control dan Konsep Diri.
Sedangkan variabel terikat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi dalam penelitian
ini adalah Kematangan Karir. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing

variabel secara lengkap diuraikan sebagai berikut:
1. Data Kematangan Karir

Data Kematangan Karir (Variabel Y) diperoleh melalui data pengisian
instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 139 responden dengan
menggunakan skala likert. Instrumen penelitian berisikan 20 butir pernyataan
dengan skor tertinggi yaitu sebesar 90 dan skor terendah sebesar 59 dengan skor

rata-rata 76,73 simpangan baku (S) sebesar 6,869 dan varians (S?) 47,186.
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Distribusi frekuensi Kematangan Karir dapat dilihat pada tabel IV.1 Dimana
rentang skor sebesar 31 banyaknya kelas interval 8,07 dibulatkan menjadi 8 dan

panjang interval kelas yaitu 3,875 dibulatkan menjadi.

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Variable Y (Kematangan Karir)
Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
59 - 62 58,5 62,5 4 2,9%
63 - 66 62,5 66,5 9 6,5%
67-70 66,5 70,5 13 9,4%
71-74 70,5 74,5 22 15,8%
75-78 74,5 78,5 30 21,6%
79-82 78,5 82,5 31 22,3%
83-86 82,5 86,5 22 15,8%
87 -90 86,5 90,5 8 5,8%
Jumlah 139 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari
suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-
nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas
merupakan batas semua dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas

yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua
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yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data
Kematangan Karir, maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram

sebagai berikut:

35 ~

30

Frekhuensi

A

1S
\/58,5 62,5 665 70,5 745 783 823 B88% 3C3

Batas Kelas

Gambar IV.1

Grafik Histogram Variabel Kematangan Karir

Berdasarkan ditribusi frekuensi tabel IV.2 dan grafik histogram gambar
IV.2 terlihat bahwa frekuensi tertinggi variabel Kematangan Karir berada pada
interval kelas keenam yaitu 79-82 dengan frekuensi relatif sebesar 22,3%
sedangkan frekuensi terendah variabel Kematangan Karir berada pada kelas

kesatu yaitu 59-62 dengan frekuensi relatif sebesar 2,9%.
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Tabel IV.2
Data Dimensi Kematangan Karir
Total | Total
No. | Indikator Butir | Skor Mean %
Skor | Butir
10 502
15 587
16 569
17 561
1 | Perencanaan Karir 19 575 | 4933 9 548.11 | 26.1%
20 580
1 553
5 505
6 501
4 560
9 531
2 | Eksplorasi Karir 2137 4 534.25 | 25.5%
11 470
14 576
2 506
3 | Pengambilan Keputusan 987 2 493.50 | 23.5%
7 481
8 498
12 472
4 | Informasi Dunia Kerja 13 547 | 2608 5 521.60 | 24.9%
18 539
3 552
Total 10665 | 20 | 2097.46 | 100%

Berdasarkan rata-rata hitung skor diatas dapat diketahui indikator

Kematangan Karir yang paling tinggi adalah pada dimensi perencanaan karir yaitu



55

26,1% lalu dimensi ekplorasi karir yaitu 25,5% lalu dimensi informasi dunia kerja
yaitu 24,9% dan dimensi pengambilan keputusan yaitu 23,5% hal ini dapat

membuktikan bahwa para murid memiliki kematangan karir yang cukup.
2. Locus of Control

Data Locus of Control (Variabel X1) diperoleh melalui data pengisian
instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 139 responden dengan
menggunakan skala biserial. Instrumen penelitian berisikan 23 butir pernyataan
dengan skor tertinggi yaitu sebesar 23 dan skor terendah sebesar 9 dengan skor
rata-rata 17.01 simpangan baku (S) sebesar 2,854 dan varians (S?) 8,145.Distribusi
frekuensi Locus of Control dapat dilihat pada tabel IV.3 Dimana rentang skor
sebesar 14 banyaknya kelas interval 8,07 dibulatkan menjadi 8 dan panjang

interval kelas yaitu 1,75 dibulatkan menjadi 2.

Tabel IV.3
Distribusi Frekuensi Variable X1 (Locus of Control)
Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif

9-10 8,5 10,5 3 2,2%
11-12 10,5 12,5 6 4,3%
13-14 12,5 14,5 15 10,8%
15-16 14,5 16,5 35 25,2%
17-18 16,5 18,5 36 25,9%
19-20 18,5 20,5 31 22,3%
21-22 20,5 22,5 10 7,2%
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23-24 22,5 245 3 2,2%

Jumlah 139 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari
suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-
nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas
merupakan batas semua dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas
yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua
yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data
Locus of Control, maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai

berikut:

46 -

35

320 -

Frehkuensi
o
<

"

{3 “/\/5 l
2.3 103 12,3 145 185 1853 285 223 245

Batas Kelas

Gambar IV.2
Grafik Histogram Variabel Locus of Control
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Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.3 dan grafik histogram gambar
IV.4 terlihat bahwa frekuensi tertinggi variabel Locus of Control berada pada
interval kelas kelima yaitu 17-18 dengan frekuensi relatif sebesar 25,9%
sedangkan frekuensi terendah variabel Locus of Control berada pada kelas kesatu

dan ke delapan yaitu 9-10 dan 23-24 dengan frekuensi relatif sebesar 2,2%.

Berdasarkan rata-rata hitung skor penilaian Locus of Control yang paling
dominan adalah eksternal dengan persentase 25,9%. Hal ini dapat membuktikan
bahwa murid memiliki Locus of Control Eksternal. Selanjutnya total penilaian
yang paling rendah adalah Locus of Control Internal dengan persentase 2,2% Hal
ini membuktikan bahwa masih banyaknya murid yang memiliki locus of control

eksternal.
3. Konsep Diri

Data Konsep Diri (Variabel X2) diperoleh melalui data pengisian
instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 139 responden dengan
menggunakan skala likert. Instrumen penelitian berisikan 19 butir pernyataan
dengan skor tertinggi yaitu sebesar 94 dan skor terendah sebesar 55 dengan skor

rata-rata 75,45 simpangan baku (S) sebesar 8,397 dan varians (S?) 70,510.

Distribusi frekuensi data konsep diri dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Dimana rentang skor sebesar 39 banyaknya kelas interval 8,07 dibulatkan menjadi

8 dan panjang interval kelas yaitu 4,875 dibulatkan menjadi 5.

Tabel IV .4
Distribusi Frekuensi Variabel X2 (Konsep Diri)
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Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
55-59 54,5 59,5 5 3,6%
60 — 64 10,5 64,5 10 7,2%
65— 69 12,5 69,5 15 10,8%
70-74 14,5 74,5 34 24,5%
75-79 16,5 79,5 32 23,0%
80 -84 18,5 84,5 24 17,3%
85 -89 20,5 89,5 10 7,2%
90-94 22,5 94,5 9 6,5%
Jumlah 139 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari
suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-
nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas
merupakan batas semua dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas
yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua
yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data
Konsep Diri, maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai

berikut :
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Gambar IV.3
Grafik Histogram Variabel Konsep Diri
Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.2 dan grafik histogram gambar
IV.6 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi variabel Konsep Diri yaitu terletak
pada interval kelas keempat yakni antara 70-74 dengan frekuensi relatif sebesar
24,5% dan frekuensi kelas terendah yaitu terletak pada interval kelas kesatu yakni

antara 55-59 dengan frekuensi relatif sebesar 3,6%

Tabel IV.5

Rata-rata Hitung Skor Indikator Konsep Diri

Total Total
No. Indikator Butir Skor Mean %
Skor Butir
4 537
1 Fisik 7 596 1716 3 572.00 34.4%
8 583
2 614
2 Sosial 5091 9 565.67 34.0%
3 611
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11 582
12 609
13 577
14 542
17 538
16 495
18 523
1 591
5 487
6 555
3 | Psikologis 15 540 3680 7 525.71 31.6%
9 495
10 486
19 526
10487 19 1663.38 | 100%

Berdasarkan rata-rata hitung skor diatas dapat diketahui indikator Konsep
Diri yang paling tinggi adalah pada indikator fisik yaitu 34,4% sedangan indikator
sosial yaitu 34,0% dan indikator psikologis yaitu 31,6% hal ini dapat

membuktikan bahwa para murid memiliki konsep diri yang cukup.

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. pengujian normalitas pada penelitian ini

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z dengan tingkat signifikansi 5% atau
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0,05. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 maka HO

diterima artinya data berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansi< 0,05

maka HO ditolak artinya data tidak berdistribusi normal.

Hasil output

perhitungan uji

normalitas

menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut:

Tabel IV.6

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogorov-Smirnov Z

Kematangan | Locus of
Karir Control Konsep Diri
N 139 139 139
Normal Parameters®®  Mean 76,73 17,01 75,45
Std. Deviation 6,869 2,854 8,397
Most Extreme Absolute ,070 ,074 ,047
Differences Positive 037 070 039
Negative -,070 -,074 -,047
Test Statistic ,070 ,074 ,047
Asymp. Sig. (2-tailed) ,093¢ ,063¢ ,200%4

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa data

Kematangan Karir (Y) nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,093 data Locus of

Control (X1) sebesar 0,063 dan data Konsep Diri (X2) sebesar 0,200 Karena
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signifikansi pada ketiga variabel lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal.

Tabel IV.7

Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kematangan Karir

1,0

7

Expected Cum Prob

0,24

0.0 T T T
oo 02 04 0E 0g8 10

Observed Cum Prob

Gambar IV 4
Output Normal Probably Plot

Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan adalah jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari
garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data terdistribusi normal dan

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Lineritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan
dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan hubungan. yang
linier atau tidak. Pengujian linearitas dapat dilihat dari hasil output Test for

Linearity pada taraf signifikansi 0,05 pada SPSS 22.0.

Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika signifikansi
pada Linearity>0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier dan jika
signifikansi pada Linierity<0,05 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan

linier.

Tabel IV.8
Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Kematangan Between (Combined) 2326,038| 14| 166,146| 4,9221.000

Karir * Locus of

Groups
Control P Linearity ~ |1851,419|  1[1851,419(54,849.000
Deviation
firom 474,619 13| 36,509| 1,082].381
Linearity
Within Groups 4185,574| 124 33,755

Total 6511,612| 138
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000 Karena signifikansi kurang dari 0.05

maka dapat disimpulkan antara Locus of Control dengan Kematangan Karir

mempunyai hubungan yang linier.

Tabel IV.9
Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kematangan Between (Combined) |3665.819| 34| 93.995( 3.270(.000
Karir * Groups _ .
Konsep Diri Linearity 2438.367 112438.367 [84.826|.000
Deviation
from 1227.452| 38| 32.301| 1.124|.318
Linearity
Within Groups 2845.792 99| 28.745
Total 6511.62 | 138
Berdasarkan  hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000 Karena signifikansi kurang dari 0,05

maka dapat disimpulkan antara Konsep Diri dengan Kematangan Karir

mempunyai hubungan yang linier.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen

atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau



65

mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya
masalah  multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah
multikolinearitas ada beberapa metode, salah satunya adalah dengan melihat nilai

Tolerance dan VIF.

Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance
dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah
multikolinearitas. Jika Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak

terjadi multikolinearitas.

Tabel IV.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*
Coefficien
tsa
Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
! Locus of 865  1.156
Control
Konsep Diri .865 1.156

a. Dependent Variable: Kematangan Karir

Dari tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari kedua variabel
independen lebih dari 0,1 yaitu 0,865 dan VIF kurang dari 10 yaitu 1,156 jadi
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah

multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedasitas
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Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian varian

dari residual untuk semua pengamatan model regresi. Model regresi yang baik

mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji

Spearman’s rho dengan mengabsolutkan nilai residual dan melihat pola nilai

signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka dapat

disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel IV.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Unstandard | Locus Of | Konsep
ized Control Diri
Residual

Correlation 1.000 .018 .019

Unstandardized Coefficient
Residual Sig. (I-tailed) . 418 412
N 139 139 139
Correlation 018 1.000 352™

Snearman's Coefficient
oho Locus Of Control Sig.]j(;—tailed) 418 . 000
N 139 139 139
Correlation 019 352" 1.000

o Coefficient
Konsep Diri Sig. (I-tailed) 412 000 .
N 139 139 139

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Dari tabel di atas dapat diketahui korelasi antara Konsep Diri dengan

Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,418 dan korelasi

antara Konsep Diri dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai

signifikansi 0,412 Karena nilai

signifikansi

korelasi>0,05,

maka dapat
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disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah

heteroskedastisitas.

Selain menggunakan uji Spearman’s rho, uji heteroskedastisitas juga dapat
dilihat melalui Scatterplot. Berikut hasil output berupa plot uji heteroskedastisitas
menggunakan program SPSS 22.0 adalah sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Kematangan Karir

Regression Studentized Residual
(=)
1
o
o
(s}

25

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.5
Scatterplot of Residual untuk Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil dari Scatterplot terdapat pola titik-titik yang menyebar
di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka mengidentifikasi tidak

terjadinya masalah heteroskedastisitas.
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Analisis regresi linier adalah analisis hubungan antara variabel dependen

dengan variabel independen. Jika menggunakan dua atau lebih variabel

independen dalam satu model regresi maka disebut analisis regresi linier

berganda.
Tabel V.12
Tabel Regresi (Persamaan Regresi Berganda)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32.452 4.010 8.092 .000
?;Z;;oozf 858 159 356| 5382 .000
Konsep Diri 393 054 A81|  7.262 .000

a. Dependent Variable: Kematangan Karir

Persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen sebagai

berikut: Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas

sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

A Y = botb1+X+b2Xo
Y =32,452 +0,858X; + 0,393X;
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Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta (b,) sebesar 32,452 artinya jika Locus
of Control dan Konsep Diri nilainya 0, maka Kematangan Karir nilainya adalah

32,452.

Nilai koefisien (Xi) sebesar 0.858 artinya jika Locus of Control nilainya
ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka Kematangan Karir akan meningkat sebesar
0.858 Koefisien bernilai positif, artinya terdapat pengaruh positif antara Locus of
Control terhadap Kematangan Karir, semakin meningkat Locus of Control, maka

semakin meningkat Kematangan Karir.

Nilai koefisien (X2) sebesar 0.393 artinya jika Konsep Diri ditingkatkan
sebesar 1 satuan, maka Kematangan Karir akan meningkat sebesar 0.393
Koefisien bersifat positif, artinya terdapat hubungan positif antara Konsep Diri
dengan Kematangan Karir, semakin meningkat Konsep Diri, maka akan semakin

meningkat Kematangan Karirnya.
4. Uji Hipotesis

a.Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Di bawabh ini disajikan hasil perhitungan Uji F dengan menggunakan SPSS 22.0,

yaitu sebagai berikut:

Tabel IV.13
ANOVA (Uji F) ANOVAa
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3153.580 2 1576.790| 63.860 .000°
Residual 3358.031 136 24.691
Total 6511.612 138

a. Dependent Variable: Kematangan Karir

b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Locus of Control

Berdasarkan tabel diatas, Fhitung sebesar 63.860 Sedangkan besarnya

Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 5% atau 0,05 dfl=k-1

yaitu 139-2-1 dan df2=n-k yaitu 139-3=136, didapat Fpe adalah 3.06.

Jika Fhitung < Frabel maka HO diterima tetapi jika Fhiwng™ Fuavel jadi Ho ditolak. Dapat

diketahui Fhitung 63,860 > Franet 3,06 jadi Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu Locus of

Control dan Konsep Diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kematangan

Karir.

b.Uji T

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Tabel IV.14

Tabel Regresi Uji t Coefficients®

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32.452 4.010 8.092 .000
Locus of Control .858 .159 .356 5.382 .000
Konsep Diri .393 .054 481 7.262 .000
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a. Dependent Variable: Kematangan Karir

Uji t dapat dilihat dalam tabel di atas, t hitung dari Locus of Control
sebesar 5,382 Berdasarkan hasil tersebut diperoleh t tabel dapat dicari pada
signifikansi 5% atau 0,05 dengan df = n-k-1 yaitu 139-2-1=136, maka didapat tepel
sebesar 1,656 atau bisa menggunakan rumus di program Ms. Excel yaitu

=TINV(0,05;62).

Dapat diketahui bahwa t hitung dari Konsep Diri 5.382 >t tabel 1,656 jadi
Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu Locus of Control mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap Kematangan Karir. Sedangkan terhitung dari Konsep
Diri sebesar 7,262 tubel 1,656 jadi Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu Konsep Diri

mempunyai pengaruh positif yang signifikan Kematangan Karir.

5. Koefesien Determinasi
Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa

besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel dependen..

Tabel IV.15
Tabel Summary (Koefisien Determinasi)
Model Summary®

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 696" 484 477 4.969

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Locus of Control

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R adalah 0.484 Jadi, kemampuan

dari variabel Locus of Control dan Konsep Diri untuk menjelaskan Kematangan
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Karir secara simultan yaitu 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51.6 % dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian regresi berganda secara bersama-sama
pengaruh locus of control dan konsep diri terhadap kematangan karir diperoleh
koefisien determinasi dengan melihat R> sebesar 0.484 yang artinya pengaruh
variabel independen locus of control dan konsep diri terhadap variabel dependen
kematangan karir sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi

atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kemudian dari hasil uji hipotesis kedua variabel bebas yaitu locus of
control dan konsep diri secara serentak memiliki pengaruh terhadap kematangan
karir yang dilihat dari Fhitung 63,860 > Frabel 3,06 Kemudian secara parsial variabel
locus of control memiliki thitung 5.382 >ttaper 1,6561 dan konsep diri memiliki
thitung 7,262 > 1,6561 yang menyatakan signifikansinya (thiung>tiabel) artinya
masing-masing variabel bebas yaitu locus of control dan konsep diri memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu kematangan karir.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bahwa locus of
control mempengaruhi kematangan karir artinya semakin tinggi locus of control
maka semakin tinggi juga tingkat kematangan karir yang didapat. Konsep diri juga
mempengaruhi kematangan karir artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin

tinggi juga tingkat kematangan karir yang didapat.



73

Ini dimungkinkan bahwa siswa SMK Sejahtera lebih mengandalkan faktor
dari luar seperti nasib,keberuntungan dan kesempatan dalam hal karirnya nanti.
Hal ini juga dimungkinkan karena status ekonomi mereka yang rendah sehingga
lebih mengandalkan faktor dari luar. Sesuai teori yang di katakan oleh Lao, bahwa
status sosial ekonomi, kepercayaan diri, aspirasi, serta harapan pada mereka yang
memiliki locus of control internal ternyata lebih tinggi. Sebaliknya, mereka yang
memiliki locus of control eksternal akan memiliki status ekonomi yang rendah.®’
Hal ini juga dikatakan oleh teori yang dikemukakan oleh Schultz & Schultz,
bahwa orang-orang dengan status sosio-ekonomi rendah cenderung
mengembangkan locus of control eksternal.”® Ini juga di perkuat oleh teori yang
dikatakan Gershaw, bahwa locus of control eksternal dihubungkan dengan status

ekonomi rendah.”!

9 Verawati Silalahi. Hubungan Antara Locus Of Control Dan Perilaku Kesehatan Pada Masyarakat
Pedesaan. (Sumatra Utara: Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. 2009)

70 Schultz, Duane P. & Sydney, E. Schultz. Theoryof personality 8". (United States of America: Thomson
Wadsworth. 2005)

"1 Fatmawati. Hubungan Locus Of Control Dengan Kecemasan Dalam Berkomunikasi Pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Skripsi. (Pekanbaru: Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 2006)



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh Locus of

Control dan Konsep Diri terhadap Kematangan Karir siswa SMK Sejahtera

Jakarta. Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan latar belakang masalah dapat disimpulkan rendahnya tingkat
kematangan karir siswa SMK Sejahtera Jakarta disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya ketidaksesuaian minat, kurangnya motivasi, rendahnya
status ekonomi, rendahnya /ocus of control, rendahnya konsep diri.
Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara locus of control dan
kematangan karir. Artinya, jika memiliki locus of control yang tinggi maka
tingkat kematangan karir akan tinggi dan sebaliknya, jika memiliki locus
of control yang rendah maka tingkat kematangan karir juga akan rendah.
Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara konsep diri dan
kematangan karir. Artinya, jika memiliki konsep diri yang tinggi maka
tingkat kematangan karir juga akan tinggi dan sebaliknya, jika memiliki
konsep diri yang rendah maka tingkat kematangan karir juga akan rendah.
Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara locus of control dan
konsep diri terhadap kematangan karir. Artinya jika memiliki /ocus of
control dan konsep diri yang tit g5 naka tingkat kematangan karir juga

akan tinggi.
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5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara locus of control dan
konsep diri terhadap kematangan karir siswa.

6. Kematangan karir pada siswa di pengaruhi oleh locus of control dan
konsep diri sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak di teliti..

7. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dari 3 (tiga) indikator konsep diri,
indikator yang paling berpengaruh adalah fisik. Dan dari 5 (lima) dimensi

kematangan karir, dimensi berpengaruh adalah dimensi perencanaan karir.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, implikasi yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah:

1. Indikator dan dimensi terendah dalam penelitian ini adalah psikologis dan
pengambilan keputusan. Hal ini dapat terjadi karena siswa masih belum
mengetahui mengenai dirinya sendiri atau terlalu banyak permasalahan
yang dapat mempengaruhi psikologis dirinya. Selain itu siswa juga masih
belum matang dalam mengambil sebuah keputusan terutama mengenai
karirnya. Oleh karena itu, locus of control dan konsep diri ini dapat
menyebabkan rendahnya tingkat kematangan karir siswa.

2. Siswa lebih memiliki locus of control eksternal ini dapat memungkinkan
bahwa siswa masih berharap bahwa pengaruh dari luar seperti kesempatan,

nasib dan keberuntungan juga mempengaruhi tingkat kematangan karir
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siswa. hal lainnya juga dimungkinkan karena jenis kelamin, sesuai dari
data yang didapat bahwa mayoritas responden berjenis kelamin wanita,
kemungkinan jenis kelamin wanita lebih mengharapkan faktor dari luar

dalam mempengaruhi tingkat kematangan karirnya.

. Fisik merupakan indikator terbesar dalam variabel konsep diri. Hal ini

dimungkinkan bahwa siswa sangat menjaga dan memperhatikan dirinya
dalam berpenampilan yang baik. Hal ini mengandung implikasi bahwa
fisik yang baik akan menunjang tingkat kematangan karir siswa.

Dimensi perencanaan karir merupakan dimensi terbesar dalam variabel
kematangan karir. Hal ini mengandung implikasi bahwa siswa mempunyai
pemikiran untuk masa depan karirnya. Sehingga mereka sudah
merencanakannya sebelum memasuki dunia perkerjaan. Maka perencanaan
karir yang tinggi dapat menunjang tingginya tingkat kematangan karir

siswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas,

saran — saran yang diberikan peneliti adalah:

1.

Berdasarkan perhitungan skor dimensi pada variabel kematangan karir,
diperoleh skor dimensi terendah adalah pengambilan keputusan, maka
disarankan agar siswa dapat melatih dirinya dalam mengambil keputusan
terutama dalam karirnya nanti seperti mengikuti pelatihan kepemimpinan

atau latihan dasar kepemimpinan,baik yang diselenggarakan oleh pihak
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sekolah atau pihak luar. Sehingga siswa dapat lebih mematangkan apa
yang ia minati untuk karirnya nanti.

Berdasarkan perhitungan skor indikator pada variabel konsep diri,
diperoleh skor indikator terendah adalah psikologis, maka disarankan agar
siswa dapat lebih menguatkan mental dalam menjalani setiap
permasalahan yang ada, atau mengikuti pelatihan-pelatihan seperti latihan
dasar kepemimpinan dan lainnya.

Setelah melihat hasil kuesioner /locus of control maka siswa juga
diharapkan dapat meningkatkan locus of control ke arah internal yaitu
meningkatkan keyakinan bahwa usaha dan kemampuan mereka dapat
mempengaruhi hasil di masa depan. Sehingga siswa lebih banyak berusaha

keras demi menyiapkan karirnya.



78

DAFTAR PUSTAKA

Anggraini. (2012). Gambaran Kematangan Karir Pada Mahasiswa Yang
Mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa di Universitas Sumatera Utara.
Jurnal Psikologi Indonesia. Volume 01 Nomor 01, 23-28. Sumatera Utara
: USU

Bambang Syamsul Arifin. (2015). Psikologi Sosial. Bandung: CV Pustaka Setia

Brown & Brooks. (2010). Charier Choice And Development. San Fransisco :
Jossey Bass Publisher

Carducci,Bernardo J. (2009). The Psychology Of Personality 2" Edition. (USA:
Wiley-Blackwell

Carti. (2013). Hubungan Locus of Control Dengan Motivasi Konselor Dalam
Memberikan Layanan Konseling Perorangan. Semarang: Fakultas Ilmu
Pendidikan Negeri

Crews, M. E. (2006). The Career Maturity Of College Freshman As Impacted By
Career Counseling Received In Grades

Dillon, U & Kaur, R. (2005). Career Maturity of School Children. Journal of The
Indian Academy of Apllied Psychology

Friedman, Howard S., & Schustack, Miriam W. (2008). Kepribadian: Teori
Klasik Dan Riset Modern. Jakarta: Erlangga.

H Djaali. Psikologi Sosial. Jakarta: PT Bumi Aksara



79

Hasan. B. (2006). Career Maturity of Indian Adolesecent as a function of
selfconcept, vocational aspiration and gender. Journal of the Indian
Academy of Applied Psychology vol.32 No. 02

Hendrianti Agustiani. (2006). Psikologi Perkembangan: Pendekatan FEkologi
Kaitannya Dengan Konsep Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja.
Bandung: PT. Refika Aditama

Iksan. (2005). Hubungan Antara Locus of Control Dan Dukungan Sosial Dengan
Motivasi Belajar. Surabaya: Universitas 17 Agustus 1945

Ivanceich, John M., Konopaske, Robert, & Matteson, Michael T. (2007). Perilaku
dan Manajemen Organisasi. Edisi Ketujuh. Jilid. Jakarta: Erlangga

Jalaluddin Rakhmat. (2011). Psikologi Komunikasi. Bandung: Pt Remaja

Kaplan, R.M. & Saccuzzo, D. P. (2005). Psychological Testing. Belmont U.S.A:
Thomson Wadsworth

Komandyahrini, E. (2008). Hubungan Self Efficacy dengan Kematangan dalam
Memilih Karir Siswa Program Percepatan Belajar. Jurnal Keberbakatan
dan Kreativitas, 2

Larsen, Randy J. & Buss, David M. (2002). Personality Psychology: Knowledge
About Human Nature. New York: The McGraw-Hill Companies

M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S. (2012). Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media

Mamat Supriatna. (2009). Layanan Bimbingan Karir di Sekolah Menengah.
Bandung: Departemen Pendidikan Nasional



80

Muhamad Hamdi. (2016). Teori Kepribadian, Sebuah Pengantar. Bandung:
Penerbit Alfabeta

Nadirsyah,. Zuhra, .M. (2009). Locus Of Control Time Budget Pressure Dan
Penyimpangan Perilaku Dalam Audit. Jurnal Telaah&Riset Akuntansi

Niken Andiyanti. (2017). Peran Penting Konsep Diri Dalam Membentuk Track
Record. Jakarta: Salemba Humanika.

O’Driscoll, M. (2006). Locus of Control. In Jeffrey H. Greenhaus and Gerard A.

Callanan, (Eds.), Encyclopedia of Career Development.

Phares, E. J. (2001) Clinical Psychology, Concept Methods and Profession (6"
ed). Canada : Thomson Wadsworth

Rakhmat, J. (2004). Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Reber. A. S., Reber, E.S. (2010). Kamus Psikologi. Terjemahan: Yudi Santoso.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Robbins, Stephen P. & Judge, Timothy A. (2008). Prilaku Organisasi. Jakarta:
Salemba Empat

Safitri, Puji Lestari Prianto, Patricia. (2009). Peranan Locus of Control, Self
Esteem, Self Efficacay, dan Prestasi belajar terhadap Kematangan Karir.
Jurnal Keterbakatan dan Kreativitas. Vol 03 No 02.

Salami, Samuel Olayinka. (2008). Gender, Identity Status, and Career Maturity of
Adolescent in Southwest Nigeria. Journal of Guidance and Counseling
University of Ibadan Nigeria. 16(1)



81

Santrock. (2003). Adolescence Perkembangan Remaja: Edisi Keenam. Jakarta
:Erlangga

86
Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta:
Salemba Humanika

Savickas, M. L. (2001). 4 Developmental Perspective on Vocational Behavior:
Career Pattern, Salience, and Themes. International Journal for
Educational and Vocational Guidance, 1

Setyowati. (2012). Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kematangan Karir Siswa
Kelas X SMK1 Kristen Salatiga. Salatiga

Sobur. A. (2003) Psikologi Umum. Bandung: CV.Pustaka Setia

Taganing, K. N. M. (2007). Pengaruh Locus of Control dan Efikasi Diri terhadap
Kematangan Karir Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)

Widjaja. (2010). Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karii
Remaja Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata.
Semarang

87

Wijayanto, N. (2013). Pengembangan Inventori Kematangan Karir Peserta Didik
Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri.
Yogyakarta: UNY

Winkel, W.S. & Hastuti, M.M.S. (2004). Bimbingan Dan Konseling Di Institusi
Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi



82

Wiriani, W. (2011). Efek Moderasi Locus Of Control Pada Hubungan Pelatihan
Dan Kinerja Pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Badung.
Denpasar : Universitas Udayana Denpasar

Yunia, E. R. (2012). Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Kematangan Karir
Pada Mahasiswa Tingkat Awal Dan Tingkat Akhir Di Universitas
Surabaya Vol.1 No.1

Zulkaida. Anita. (2007). Pengaruh Locus of Control dan Efikasi Diri terhadap
Kematangan Karir Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Jurnal
Psikologi



Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAM RISET, TEKNOLOGI , DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MEGERI JAKARTA
K Linén Megen hakana, Jian Rawamangun Mula, Jakarta 13220
TElchrl.l'Fmim“:I:"mm“;{;ﬁl“&‘!m.]!.;;l :E‘!.‘-l.’;.m!ﬂwﬁ'ﬂlﬁ.h m 'H?mﬁ.ﬂ TV &80T3E2
BUK - 4750050, BAKHL A ; 4750081, BX - 47511ED
-g_,'..u:'ﬁ' Hagian UHT : Tebepen, &93726 Bagien Keuangan - 4597414, Bagan Kepegawaian - 38904 36, Bagin Hume: ; J650486
ol

Lagreas : wrowrw ) nc il

[T
Momor DELBMUINIS Y ZHMIM T 24 Februar 2017
Larmm -
Hal Pesenahanan zin Mengadakan Penolitian
uniuk Panullsan Skripsi

Tih Hepala SMK Sejahtara Jakarta Utara
Ji. Wara VI N 19 Tugs Weara, Kaja,
Jakarta Uitara

Kami mohan kessdiagn Saudars unbak dapat menanma Mahasissa Univarslas Megar Jahana .

Mama il

Momar Registias B105133187

Program Studi Pendicikan Ekonoms

Fakukas Ekosicmi Unieargilas Negarn takars
No. Teip/HP DSF91TIEa30

Dengan i kami mahon dberikan jjin mahasisws wereabe, uiiuk dapal mengadakan penelfian
guna mendapatkan data yarg ¢iperiukan dalam rangka penulizan skrips: dengan judul

“Hubungan antara Locus OF Canired dan Kansep Dirl dengan Kematangan Karis™

Abas pechafan dan kenssamns Ssudara, kams sampakan benma kasib.

Kapala Biro Akgdemik, Kemahasiswaan

Tembiiaan ;
1. Digkan Fakuhas Ekanomi
2. Kaprog Pangickan Ekcnomi




84

Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Penelitian




85
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Lampiran 4 Kuesioner Uji Coba Konsep Diri

KUESIONER KONSEP DIRI
No. Responden : (diisi oleh peneliti)
Kelas
Jenis Kelamin :L/P
Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan
2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik
3. Berilah tanda () dalam pilihan jawaban
Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR  :Ragu-—ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS S | RR | TS

STS

1. | Saya memiliki penampilan yang menarik

2. | Saya berusaha saling membantu ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan PR

Saya mampu mengatasi berbagai masalah

Ll I

Saya memiliki tubuh yang sehat

Saya membuang sampah pada tempatnya

Saya menjaga kebersihan sekolah

Saya berusaha dalam menjadi orang yang lebih baik

Saya memiliki tubuh yang ideal

A S e Rl B

Saya memiliki kemampuan yang lebih baik dari teman-
teman
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10. | Saya menerima pujian orang lain tanpa berlebihan

11. | Saya menerima kritikan dari orang lain

12. | Saya ingin tampil rapi dan menarik

13. | Saya giat merawat tubuh

14. | Saya sangat hati-hati dalam menjaga penampilan

15. | Saya terlalu percaya diri

16. | Saya mengalami kesulitan tidur

17. | Saya bersosialisasi dengan baik

18. | Saya memperlakukan orang lain dengan baik

19. | Saya mencoba dalam memahami pandangan orang lain

20. | Saya memiliki kesan yang baik terhadap semua orang
yang ditemui

21. | Saya dapat menjadi teman bagi semua orang

22. | Saya tidak tertarik pada apa yang orang lain lakukan

23. | Saya lebih sopan terhadap orang yang lebih tua

24. | Saya tidak pintar dalam bergaul

25. | Saya sulit memaafkan orang lain
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Lampiran 5 Kuesioner Uji Coba Kematangan Karir

KUESIONER KEMATANGAN KARIR

No. Responden : (diisi oleh peneliti)

Kelas

Jenis Kelamin :L/P

Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan

2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik

3. Berilah tanda (V) dalam pilihan jawaban

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR  :Ragu-—ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS S | RR| TS | STS
1. | Menurut saya tidak ada gunanya menentukan pekerjaan
saat masa depan masih belum pasti
2. | Saya hanya mengetahui sedikit tentang persyaratan
pekerjaan
3. | Saya memilih pekerjaan adalah sesuatu yang di lakukan
sendiri
4. | Saya tidak tahu jenis pekerjaan apa yang harus dipilih
5. | Saya minta nasihat dari orang tua dan teman jika ragu
dalam memilih pekerjaan
6. | Saya jarang memikirkan pekerjaan yang ingin dimasuki
7. | Saya minta bantuan orang lain ketika mau memilih karir
8.

Saya tidak akan khawatir memilih pekerjaan sampai
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lulus dari sekolah

9. | Saya tidak tahu kursus apa yang akan diikuti di sekolah
dalam menunjang karir

10. | Saya memilih karir tanpa memperhatikan perasaan
orang lain

11. | Saya tidak tahu apakah rencana pekerjaan yang dipilih
itu realistis

12. | Saya belum menemukan pekerjaan yang sangat menarik

13. | Saya mencari informasi mengenai pekerjaan atau karir

14. | Saya mendiskusikan rencana pekerjaan dengan orang
tua

15. | Saya memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat

16. | Saya ingin memperoleh informasi tentang karir dari
orang tua, saudara, guru, dan teman

17. | Saya mengetahui jenis pekerjaan yang diminati

18. | Saya mempelajari informasi tentang pekerjaan yang
disukai

19. | Saya bertanya tentang rencana pekerjaan kepada orang
yang lebih dewasa

20. | Saya mengikuti kegiatan di luar sekolah dalam
mencapai cita-cita

21. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan hobi

22. | Saya memikirkan dengan matang terlebih dahulu
sebelum memilih pekerjaan

23. | Saya mengetahui jenis pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan

24. | Saya mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan cita-cita

25 | Saya memilih pekerjaan sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

No. |Varians
1 (.53
2 (.20
K (.20
4 .60
g 041
g 020
7 038
B 042
9 1.07
10 1.28
11 037
12 042
13 033
14 .46
1= 0.70
16 .26
17 .18
18 0.78
19 0.90
E 10.27

Eonsep Dirt

1. Menghitung Varians tiap butir dengan romus
contoh butir ke 1

- 1,;
Txi: - i)
8% -
n -
_ 128°
362 —
= 0 = 053
30
2. Menghitung varians total
. (ENt)
e - 2
it = o
il
] -
_ 186878— gsn
30 = 44 14

3. Menghitung Reliabilitas

-

k[, Tsit)
5, = —— 1= — |
T 1 et
= 19 (1. 1027
15 - lL 442
= 0810
Ezsimpulan

Dari perhitvngan di atas menvnjuldean bahwa
termasul: dalam lcatesord (0,300 - 10007, MMala
instrmen memilild reliabilitas vang sangat tinggl

102



103

Lampiran 7 Data Uji Validitas dan Reabilitas Kematangan Karir

Kematangan Karir

No. | Butir Pernyataan ¥ totaly total]

Hesd 11213 4166 | 7| 8| 0910 Wj12]13 )14 151617 |18 | 19 )20] 21| 32)23) 24| 25
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Data Hasil Uji Coba Reliabilitas Variabel ¥

No. |Varians
1 145
2 .62
3 1.10
4 051
5 1.03
6 1.17
7 125
8 024
9 .38
10 0.31
11 032
12 025
13 032
14 0.45
15 .45
16 0.54
17 032
18 032
19 0.64
20 032
E 11.96

Kematangan Karir

1. Menghitung ¥arians tiap butir dengan romues

contoh butir ke 1

- {EViF
ryit - (Y
gif= 0
1 =
104
04 — =
= 30 = 145
30
2. Menghitung varians total
TV
E“ft‘.' — [—-‘1[}
Bt =f—ou 3
n
nETga
_ 214133 ‘;ES
30 = f4.95

3. Menghitvng FEeliabilitas

4 -2
L Za” |
£, =——|1= I

-1 a*
= 20 7. 1196 J
20 - 1 63.0
= 0.859
Kesimpulan

Drari perhitengan di atas menvnjukican bahwa 1
termasulc dalam laterori (0,800 - 10007, MMalka
instrmen memilild reliabilitas vang sangat tinggi
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Lampiran 8 Kuesioner Final Locus of Control

KUESIONER Locus Of Control

No. Responden
Kelas
Jenis Kelamin :L/P

Petunjuk

(diisi oleh peneliti)

: 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan

2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik

3. Berilah tanda () dalam pilihan jawaban

Skala Locus Kendali dari Rotter

a. Banyak hal-hal tidak menyenangkan yang
terjadi dalam kehidupan seseorang sebagian

karena nasib buruk.

b. Ketidakberuntungan seseorang merupakan

hasil dari kesalahan yang ia buat.

a. Salah satu alasan utama mengapa kita
berperang adalah karena masyarakat tidak

cukup tertarik akan politik.

b. Selalu akan ada peperangan, tidak peduli
seberapa keras masyarakat mencegah

peperangan tersebut.

a. Dalam jangka panjang, masyarakat
mendapatkan penghargaan yang patut mereka

peroleh di dunia ini.

b. Sayang sekali, nilai seseorang seringkali

tidak diakui seberapa keras ia mencoba.

a. Isu bahwa para guru berlaku tidak adil
kepada para murid merupakan hal yang tidak

masuk akal.

b. Kebanyakan murid tidak menyadari sejauh
mana nilai mereka dipengaruhi oleh kejadian-

kejadian yang tidak disengaja.

a. Tanpa terobosan yang benar, seseorang

tidak dapat menjadi pemimpin yang efektif.

b. Orang dengan kemampuan yang gagal
menjadi pemimpin belum mengambil
keuntungan dari kesempatan-kesempatan

mereka.

a. Tidak peduli seberapa berat kamu mencoba,

b. Orang yang tidak dapat membuat orang
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beberapa orang memang tida menyukai kamu.

lain untuk menyukai mereka tidak memahami

bagaimana untuk bergaul dengan orang lain.

7 | a. Saya sudah seringkali menemukan bahwa b. Mempercayai takdir untuk membuat

apa yang akan terjadi pasti akan terjadi. keputusan dalam menentukan tindakan apa
yang akan diambil tidak pernah memberikan
hasil yang baik bagi saya

8 | a. Dalam hal pada murid yang memiliki b. Seringkali pertanyaan-pertanyaan dalam
persiapan dengan baik, jarang sekali apabila ujian cenderung tidak berhubungan dengan
memang ada ujian yang tidak adil. pelajaran sehingga mempelajarinya menjadi

tidak berguna.

9 | a. Menjadi sukses merupakan kerja keras, b. Mendapatkan pekerjaan yang baik
keberuntungan tidak ada hubungannya dengan | terutama bergantung pada berada di tempat
kesuksesan. dan waktu yang tepat.

10 | a. Warga negara biasa dapat mempengaruhi b. Dunia ini dipimpin oleh sebagian orang
keputusan pemerintah. yang memiliki kekuasaan, dan tidak banyak

yang dapat dilakukan oleh orang kecil.

11 | a. Ketika saya membuat rencana, saya hampir | b. Tidak selalu bijak untuk membuat rencana
yakin bahwa saya dapat membuat rencana jauh-jauh hari karena banyak hal yang terjadi
tersebut berjalan. pada akhirnya adalah takdir baik atau buruk

juga.

12 | a. Menurut pendapat saya, mendapatkan apa b. Seringkali kita merasa lebih baik
yang saya inginkan sedikit atau tidak ada memutuskan apa yang akan kita lakukan
hubungannya dengan keberuntungan. dengan melempar koin.

13 | a. Siapa yang menjadi pimpinan seringkali b. Membuat orang lain untuk melakukan hal
tergantung siapa yang cukup beruntung berada | yang benar bergantung oada kemampuan.
duluan di tempat yang tepat. Keberuntungan sedikit atau tidak

berhubungan dengan hal tersebut.

14 | a. Sehubungan dengan urusan dunia, b. Dengan memainkan peranan aktif dalam

kebanyakan dari kita adalah korban dari
kekuatan yang tidak dapat kita pahami atau

urusan politik dan sosial, masyarakan dapat

mengendalikan kejadian-kejadian di dunia.
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kendalikan.

15 | a. kebanyakan orang tidak menyadari sejauh b. Tidak ada hal yang namanya
mana kehidupan mereka dikendalikan oleh “keberuntungan.”
kejadian-kejadian yang tidak disengaja.

16 | a. Sulit untuk mengetahui apakah seseorang b. Berapa banyak teman yang kamu miliki
benar-benar menyukaimu atau tidak. bergantung pada seberapa baiknya dirimu.

17 | a. Dalam jangka panjang, hal-hal buruk yang | b. Banyak ketidakberuntungan adalah hasil
terjadi kepada kita akan diseimbangin dengan | dari kekurangan kemampuan,
hal-hal yang baik. ketidakpedulian, kemalasan, atau ketiganya.

18 | a. Dengan usaha yang cukup kita dapat b. Sulit bagi masyarakat untuk memiliki
menghapus korupsi politik. banyak kendali atas hal-hal yang dilakukan

oleh politisi di pemerintahan.

19 | a. Terkadang saya tidak dapat memahami b. Ada hubungan langsung antara seberapa
bagaimana para guru mendapatkan nilai-nilai | keras saya belajar dan nilai-nilai yang saya
yang mereka berikan. dapatkan.

20 | a. Seringkali saya merasa bahwa saya b. Saya tidak mungkin percaya bahwa
memiliki sedikit pengaruh atas hal-hal yang kesempatan atau keberuntungan memainkan
terjadi pada diri saya. peranan yang penting dalam hidup saya.

21 | a. Seseorang merasa kesepian karena ia tidak | b. Tidak ada gunanya untuk terlalu keras
mencoba untuk ramah kepada orang lain. mencoba untuk menyenangkan orang lain,

apabila mereka menyukaimu, mereka
menyukaimu.

22 | a. Apa yang terjadi pada saya adalah akibat b. Terkadang saya merasa bahwa saya tidak
dari perbuatan saya sendiri. memiliki kendali yang cukup atas arah

kehidupan saya.

23 | a. Seringkali saya tidak dapat memahami b. Dalam jangka panjang, masyarakat

mengapa para politisi berlaku seperti itu.

bertanggung jawab atas pemerintahan yang

buruk pada tingkat nasional dan lokal.
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Lampiran 9 Kuesioner Final Konsep Diri

KUESIONER KONSEP DIRI
No. Responden : (diisi oleh peneliti)
Kelas
Jenis Kelamin :L/P
Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan
2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik
3. Berilah tanda (V) dalam pilihan jawaban
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR  :Ragu-—ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS S | RR| TS | STS
1 Saya mampu mengatasi berbagai masalah
2 Saya membuang sampah pada tempatnya
3 Saya menjaga kebersihan sekolah
4 Saya memiliki tubuh yang ideal
5 Saya memiliki kemampuan yang lebih baik dari teman-
teman
6 Saya menerima pujian orang lain tanpa berlebihan
7 | Saya giat merawat tubuh
8 Saya sangat hati-hati dalam menjaga penampilan
9 | Saya terlalu percaya diri
10 | Saya mengalami kesulitan tidur
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11 | Saya bersosialisasi dengan baik

12 | Saya memperlakukan orang lain dengan baik

13 | Saya mencoba dalam memahami pandangan orang lain

14 | Saya memiliki kesan yang baik terhadap semua orang
yang ditemui

15 | Saya dapat menjadi teman bagi semua orang

16 | Saya tidak tertarik pada apa yang orang lain lakukan

17 | Saya lebih sopan terhadap orang yang lebih tua

18 | Saya tidak pintar dalam bergaul

19 | Saya sulit memaafkan orang lain
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Lampiran 10 Kuesioner Kematangan Karir

KUESIONER KEMATANGAN KARIR

No. Responden : (diisi oleh peneliti)

Kelas

Jenis Kelamin :L/P

Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan

2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik
3. Berilah tanda (V) dalam pilihan jawaban

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR  :Ragu-—ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS S | RR | TS

STS

1 Menurut saya tidak ada gunanya menentukan pekerjaan
saat masa depan masih belum pasti

2 | Saya memilih pekerjaan adalah sesuatu yang di lakukan
sendiri

3 | Saya tidak tahu jenis pekerjaan apa yang harus dipilih

4 | Saya minta nasihat dari orang tua dan teman jika ragu
dalam memilih pekerjaan

5 | Saya jarang memikirkan pekerjaan yang ingin dimasuki

6 | Saya tidak tahu kursus apa yang akan diikuti di sekolah
dalam menunjang karir

7 Saya memilih karir tanpa memperhatikan perasaan
orang lain
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8 Saya mencari informasi mengenai pekerjaan atau karir

9 Saya mendiskusikan rencana pekerjaan dengan orang
tua

10 | Saya memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat

11 | Saya ingin memperoleh informasi tentang karir dari
orang tua, saudara, guru, dan teman

12 | Saya mengetahui jenis pekerjaan yang diminati

13 | Saya mempelajari informasi tentang pekerjaan yang
disukai

14 | Saya bertanya tentang rencana pekerjaan kepada orang
yang lebih dewasa

15 | Saya mengikuti kegiatan di luar sekolah dalam
mencapai cita-cita

16 | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan hobi

17 | Saya memikirkan dengan matang terlebih dahulu
sebelum memilih pekerjaan

18 | Saya mengetahui jenis pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan

19 | Saya mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan cita-cita

20 | Saya memilih pekerjaan sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki
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Lampiran 12 Data Hasil Kuesioner Final Konsep Diri
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Lampiran 13 Data Hasil Kuesioner Final Kematangan Karir

Kematangan Karir
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Lampiran 14 Data Variabel X1, X2, dan Y

No. Y X1 X2
1 71 17 66
2 78 20 81
3 66 14 64
4 74 15 66
5 70 16 73
6 68 15 62
7 60 16 62
8 77 21 78
9 84 18 83
10 85 18 81
11 85 20 &9
12 79 21 60
13 88 22 76
14 85 22 81
15 81 17 81
16 75 19 73
17 69 17 77
18 78 19 90
19 86 23 80
20 79 20 73
21 79 15 74
22 67 15 76
23 71 19 78
24 78 19 71
25 69 16 63
26 70 15 75
27 71 19 67
28 74 17 55
29 83 15 82
30 72 17 74
31 61 10 57
32 74 15 77
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33 69 19 69
34 77 17 71
35 62 15 71
36 68 11 64
37 79 19 74
38 73 17 65
39 74 19 68
40 83 17 79
41 85 19 80
42 63 13 70
43 76 20 72
44 87 19 92
45 80 15 82
46 79 19 81
47 72 15 65
48 80 17 80
49 88 20 88
50 80 15 67
51 90 20 89
52 81 11 72
53 82 17 72
54 80 20 75
55 84 17 83
56 88 22 82
57 75 19 61
58 82 20 68
59 85 20 83
60 84 21 82
61 84 21 76
62 75 17 77
63 82 20 84
64 77 20 76
65 84 17 79
66 77 20 79
67 86 20 84
68 78 19 80
69 64 17 74
70 80 15 75
71 80 16 79
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72 77 17 85
73 77 17 70
74 76 20 73
75 76 17 82
76 82 18 75
77 71 12 73
78 86 22 80
79 80 12 74
80 80 20 69
81 65 16 71
82 86 19 86
83 71 18 77
84 76 18 69
85 66 15 68
86 82 16 74
87 72 18 71
88 73 18 70
89 81 16 74
90 78 18 73
91 67 13 56
92 78 16 70
93 79 16 68
94 77 16 63
95 81 16 60
96 81 14 71
97 82 18 86
98 87 22 94
99 83 18 73
100 89 20 80
101 74 13 80
102 83 17 69
103 83 16 88
104 75 14 75
105 79 16 75
106 78 12 78
107 76 14 74
108 75 10 76
109 78 11 74
110 79 13 91
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111 65 16 75
112 64 14 72
113 68 17 72
114 86 23 93
115 75 16 77
116 63 16 58
117 73 14 73
118 76 16 90
119 73 18 78
120 73 14 75
121 70 14 69
122 83 14 91
123 66 18 72
124 74 14 76
125 67 14 61
126 87 21 85
127 81 23 87
128 76 18 83
129 84 18 87
130 77 18 77
131 72 15 78
132 81 18 78
133 59 9 59
134 73 16 70
135 81 15 92
136 75 15 81
137 82 19 93
138 72 16 79
139 70 17 78
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Lampiran 15 Statistik Y, X1, dan X2

Statistics

Kematangan Karir

N Valid 139
Missing 0
Mean 76,73
Median 77,00
Mode 774
Std. Deviation 6,869
Variance 47,186
Range 31
Minimum 59
Maximum 90
Sum 10665
a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
Statistics
Locus of Control
N Valid 139
Missing 0
Mean 17,01
Median 17,00
Mode 17
Std. Deviation 2,854
Variance 8,145
Range 14
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Minimum 9
Maximum 23
Sum 2365
Statistics
Konsep Diri

N Valid 139

Missing 0
Mean 75,45
Median 75,00
Mode 74
Std. Deviation 8,397
Variance 70,510
Range 39
Minimum 55
Maximum 94
Sum 10487




Lampiran 16 Proses Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi
Kematangan Karir

Distribusi Frekuensi Variabel Kematangan Karir (Y)
a.  Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
=90-59

=31

b.  Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 139
=1+(3,3)2,14
=1+7,07

= 8,07 (dibulatkan menjadi 8)

c.  Panjang Kelas Interval

31

P = —
8

= 3,875 (ditetapkan menjadi 4)
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Lampiran 17 Proses Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi
Locus of Control

Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control (X1)
a.  Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
=23-9

=14

b.  Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 139
=1+(3,3)2,14
=1+7,07

= 8,07 (dibulatkan menjadi 8)

c.  Panjang Kelas Interval

14

P =T
8

= 1,75 (ditetapkan menjadi 2)
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Lampiran 18 Proses Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi
Konsep Diri

Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control (Y)
a.  Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
=94-55

=39

b.  Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 139
=1+@3,3)2,14
=1+7,07

= 8,07 (dibulatkan menjadi 8)

c.  Panjang Kelas Interval

39

P =27
8

= 4,875 (ditetapkan menjadi 5)
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Lampiran 19 Data Presentase Dimensi Kematangan Karir

Data Dimensi Kematangan Karir

136

Total | Total
No. | Indikator Butir | Skor Mean %
Skor | Butir
10 | 502
15 | 587
16 | 569
17 | 561
1 | Perencanaan Karir 19 | 575 | 4933 9 548.11 | 26.1%
20 | 580
1 553
5 505
6 501
4 560
9 531
2 | Eksplorasi Karir 2137 4 534.25 | 25.5%
11 | 470
14 | 576
2 506
3 | Pengambilan Keputusan 987 2 493.50 | 23.5%
7 481
8 498
12 | 472
4 | Informasi Dunia Kerja 13 | 547 | 2608 5 521.60 | 24.9%
18 | 539
3 552
Total 10665 | 20 |2097.46 | 100%




Lampiran 20 Data Presentase Indikator Konsep Diri

Rata-rata Hitung Skor Indikator Konsep Diri

137

Total Total
No. Indikator Butir Skor Mean %
Skor Butir
4 537
1 | Fisik 7 596 1716 3 572.00 | 34.4%
8 583
2 614
3 611
11 582
12 609
2 | Sosial 13 577 5091 9 565.67 | 34.0%
14 542
17 538
16 495
18 523
1 591
5 487
6 555
3 | Psikologis 15 540 3680 7 525.71 | 31.6%
9 495
10 486
19 526
10487 19 1663.3 100%




Lampiran 21 Output SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

138

Kematangan
Karir Locus of Control | Konsep Diri
N 139 139 139
Normal Parametersa? Mean 76,73 17,01 75,45
Std. Deviation 6,869 2,854 8,397
Most Extreme Differences Absolute ,070 ,074 ,047
Positive ,037 ,070 ,039
Negative -,070 -,074 -,047
Test Statistic ,070 ,074 ,047
Asymp. Sig. (2-tailed) ,093¢ ,063°¢ ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 22 Output SPSS Uji Linearitas
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X1 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kematangan Between (Combined) 2326,038 14| 166,146 4,922| ,000
Karir * Locus of Groups
Control Linearity 1851,419 111851,419|54,849( ,000
Deviation from
. . 474,619 13 36,509 1,082 ,381
Linearity
Within Groups 4185574 124 33,755
Total 6511,612 138
X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kematangan Between (Combined) 3665,819 39 93,995( 3,270| ,000
Karir * Konsep Groups
Diri Linearity 2438,367 1|2438,367 | 84,826 ,000
Deviation from
. . 1227,452 38 32,301 1,124 ,318
Linearity
Within Groups 2845,792 99 28,745
Total 6511,612| 138
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Lampiran 23 OQutput SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Locus of Control ,865 1,156
Konsep Diri ,865 1,156

a. Dependent Variable: Kematangan Karir



Lampiran 24 OQutput SPSS Heterokedastisitas

Correlations
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Unstandardized | Locus of Konsep
Residual Control Diri
Spearman's  Unstandardized Correlation
rho Residual Coefficient 1,000 018 019
Sig. (2-tailed) ,837 ,824
N 139 139 139
Locus of Control Correllaltlon 018 1,000 352"
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,837 ,000
N 139 139 139
Konsep Diri Corrella.tlon 019 352" 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,824 ,000
N 139 139 139

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 25 OQutput SPSS Persamaan Regresi Berganda X1, X2,

danyY
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 32,452 4,010 8,092 ,000
Locus of Control ,858 ,159 ,356 5,382 ,000
Konsep Diri ,393 ,054 ,481 7,262 ,000

a. Dependent Variable: Kematangan Karir




Lampiran 26 Output SPSS Anova Uji F
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3153,580 2 1576,790 63,860 ,000P
Residual 3358,031 136 24,691
Total 6511,612 138

a. Dependent Variable: Kematangan Karir

b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Locus of Control



Lampiran 27 Output SPSS Anova Uji t

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32,452 4,010 8,092 ,000
Locus of Control ,858 ,159 ,356 5,382 ,000
Konsep Diri ,393 ,054 ,481 7,262 ,000

a. Dependent Variable: Kematangan Karir



Lampiran 28 Output SPSS Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6962 ,484 AT77 4,969

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Locus of Control

b. Dependent Variable: Kematangan Karir
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Lampiran 29 Tabel Penentuan Jumlah Sampel
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TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 %

Siginifikasi Siginifikasi
N 1% 5% 10% N 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
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150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245




Lampiran 30 Tabel Nilai - nilai r Product Moment

TABEL NILAI-NILAI R PRODUCT MOMENT DARI PEARSON
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Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0.997 0.999 | 26 0.388 0.496 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 | 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 | 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317
6 0.811 0917 |29 0.367 0.470 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 32 0.349 0.449 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 | 33 0.344 0.442 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 | 34 0.339 0.436 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 | 35 0.334 0.430 100 0.194 0.256
13 0.553 0.684 | 36 0.329 0.424 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 | 37 0.325 0.418 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 | 38 0.320 0.413 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 | 39 0.316 0.408 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 | 40 0.312 0.403 300 0.113 0.148
18 0.463 0.590 | 41 0.308 0.398 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 | 42 0.304 0.393 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 | 43 0.301 0.389 600 0.080 0.105

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., 19




Lampiran 31 Tabel F
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179
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1.79
179
179
179
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1.79
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1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
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Lampiran 32 Distribusi Nilai t
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w 0.25 0.10 005 0025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 00| 0.050 002| 0010 0.002
121 | 067652 | 128850 | 165754 | 197976 | 235756 | 261707 | 315895
122| 067651 | 128853 | 165744 | 197960 | 235730 | 261673 | 315838
123 | 067649 | 128847 | 165734 | 197944 | 235705 | 261630 | 315781
124 | 067647 | 128842 | 165723 | 197928 | 235680 | 261606 | 315726
125 | 067646 | 1208836 | 165714 | 197912 | 235655 | 261573 | 315671
126 | 067644 | 120831 | 165704 | 197807 | 235631 | 261541 | 315617
127| 067643 | 128825 | 165694 | 197882 | 225607 | 261510 | 315565
128 | 067641 | 128820 | 165685 | 1097867 | 225583 | 261478 | 315512
120 | 067640 | 128815 | 165675 | 107852 | 2235560 | 261448 | 315461
130 | 067638 | 128810 | 165666 | 107838 | 235537 | 261418 | 315411
131 | 067637 | 128805 | 165657 | 197824 | 235515 | 261388 | 315361
132 | 067635 | 128800 | 165648 | 197810 | 235493 | 261350 | 315312
133 | 067634 | 126795 | 165639 | 197796 | 235471| 261330 | 315264
134 | 067633 | 128790 | 165630 | 197783 | 235450 | 261302 | 315217
135 | 067631 | 120785 | 165622 | 197769 | 235429 | 261274 | 315170
136 | 067630 | 120781 | 165613 | 197756 | 235408 | 261246 | 315124
137 | 067628 | 126776 | 165605 | 197743 | 235387 | 261219 | 315079
138 | 067627 | 128772 | 165507 | 197730 | 235367 | 261193 | 315034
139 | 067626 | 126767 | 165580 | 197718 | 2235347 | 261166 | 314390
140 | 067625 | 120763 | 1.65581| 197705 | 2235328 | 261140 | 314047
141 (167623 1 28758 1 BRATA 1 976893 2 35309 7 61115 314904




Lampiran 32 Rotter’s Locus of Control Scale

Rofter's Locus of Control Scale
About: This scale is a measure of control beliefs.

Items: 29

Reliability:
Internal consistency estimates for Rofter's Locus of Control Scale ranged between 0.62
and 0.79.

Test-retest reliability estimates for Rofter's Locus of Control Scale ranged between 0.49
and 0.83

Validity:
Correlation with the Marlowe-Crowne Social Desirability Scale ranged between -0.41
and-0.12
Scoring:

Score one point for each of the following: 2.3, 3.b,4.b, 5.b,6.3, 7.3, 9.3, 10.b, 11.b,
12b,13.0, 15b, 16.a, 17.3, 18.3, 20.a, 21.3,22.b, 233, 25.3, 26, 28.D, 29.a.

A higher score = External Locus of Control
A lower score = Intemal Locus of Control
Reference:

Rotter, J. B. (1988) Generalized expectancies for internal versus external control
of reinforcement. Psychological Monographs: General and Applied, 80, 1-28.
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